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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH GAYA BELAJAR, SELF-REGULATED LEARNING, DAN 

MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP HASIL BELAJAR  

EKONOMI PADA SISWA SMAN 14  

BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

BELA YULYANA LESTARI 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Hasil Belajar Ekonomi siswa 

yang masih perlu ditingkatkan agar mampu mencapai Hasil Belajar yang 

optimal. Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya Gaya Belajar, Self-Regulated Learning, dan Motivasi Berprestasi. 

Oleh karena itu, ketiga faktor tersebut memiliki peran penting dalam 

menentukan hasil belajar ekonomi siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Gaya 

Belajar, Self-Regulated Learning, dan Motivasi Berprestasi terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post 

facto dan survei. Sampel penelitian berjumlah 106 siswa yang dipilih 

melalui simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan uji t dan uji F 

melalui program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Belajar, Self-Regulated 

Learning, dan Motivasi Berprestasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa, baik secara parsial maupun simultan. 

Gaya belajar menjadi faktor yang paling dominan. Dengan demikian, hasil 

belajar ekonomi siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan gaya belajar 

yang sesuai, peningkatan kemampuan self-regulated learning, serta 

penguatan motivasi berprestasi. 

 

   Kata Kunci : Hasil Belajar Ekonomi, Gaya Belajar, Self-Regulated 
Learning, Motivasi Berprestasi. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF LEARNING STYLES, SELF-REGULATED LEARNING, 

AND ACHIEVEMENT MOTIVATION ON ECONOMICS LEARNING 

OUTCOMES IN STUDENTS OF SMAN 14  

BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

BELA YULYANA LESTARI 

 

 

This research is motivated by the need for improvement in students' economics 

learning outcomes to achieve optimal learning outcomes. These learning outcomes are 

influenced by several factors, including learning style, self-regulated learning, and 

achievement motivation. Therefore, these three factors play a crucial role in 

determining students' economics learning outcomes. The purpose of this study was to 

determine the influence of learning style, self-regulated learning, and achievement 

motivation on the economics learning outcomes of eleventh-grade students at SMA 

Negeri 14 Bandar Lampung. This study used a quantitative approach with ex post facto 

and survey methods. The sample consisted of 106 students selected through simple 

random sampling. Data were collected using questionnaires and documentation and 

analyzed using t-tests and F-tests in SPSS. The results showed that learning style, self-

regulated learning, and achievement motivation had a positive and significant effect 

on students' economics learning outcomes, both partially and simultaneously. Learning 

style was the most dominant factor. Therefore, students' economics learning outcomes 

can be improved through the application of appropriate learning styles, enhancement 

of self-regulated learning abilities, and strengthening of achievement motivation. 

 

Keywords: Economics Learning Outcomes, Learning Style, Self-Regulated Learning, 

Achievement Motivation 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Menurut Hestyningtias 

dkk.(2020) Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana guna 

menciptakan lingkungan belajar melalui pelatihan dan pembelajaran. 

Keberhasilan suatu negara dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sangat bergantung pada mutu pendidikan yang diselenggarakan. Menurut 

Pujiati dkk. (2022) Pendidikan berkaitaan melalui proses pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas untuk mengembangkan diri atau 

perilaku, baik pada aspek kognitif, psikomotorik, maupun sikap. Oleh 

karena itu, setiap jenjang pendidikan, terutama pendidikan menengah atas, 

harus mampu menyiapkan peserta didik agar tidak menguasai pengetahuan, 

tetapi memiliki keterampilan, sikap, dan karakter yang tangguh. Pendidikan 

tidak hanya dituntut menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademik, 

tetapi juga individu yang memiliki kemampuan untuk belajar secara mandiri 

dan berkelanjutan. Proses belajar mengajar yang efektif menjadi kunci 

utama untuk mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh (Kristanto dan 

Pradana, 2022). 

Menurut Pujiati (2017)  proses pembelajaran di kelas sering timbul masalah 

yang pada umumnya dialami oleh siswa. Masalah yang dihadapi siswa 

bersifat unik berbeda satu sama lain. Misalnya masalah dan kesulitan 

ataupun rendahnya hasil belajar yang dialami siswa. Hasil belajar 

merupakan indikator penting untuk menilai efektivitas proses pembelajaran, 
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yang tercermin melalui nilai rapor, hasil evaluasi, maupun capaian 

kompetensi siswa dalam berbagai mata pelajaran. Banyak faktor yang 

memengaruhi pencapaian hasil belajar siswa, baik dari segi internal maupun 

eksternal. Salah satunya yang dikemukakan oleh Alsa dkk., 2021 Salah satu 

faktor yang memengaruhi keberhasilan akademik siswa adalah faktor 

internal, seperti motivasi belajar dan strategi belajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Ketidaksesuaian antara gaya belajar siswa dengan 

metode yang diterapkan guru sering kali menjadi penyebab rendahnya 

pemahaman dan capaian hasil belajar. 

Proses pembelajaran, guru memegang peran utama dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna. Akan tetapi, sering kali pendekatan 

yang digunakan masih bersifat satu arah dan belum sepenuhnya 

memperhatikan karakteristik belajar masing-masing siswa. Padahal, setiap 

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dalam menyerap, 

memahami, dan mengolah informasi yang diterimanya. Ketika gaya belajar 

siswa tidak disesuaikan dengan baik,, maka efektivitas pembelajaran pun 

menjadi rendah. Rahma dkk. (2025) menyatakan bahwa pemahaman 

terhadap gaya belajar siswa membantu guru menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga 

meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengidentifikasi 

gaya belajar siswa sejak dini guna merancang metode pembelajaran yang 

sesuai. 

Selain gaya belajar, kemampuan siswa untuk mengatur dan mengarahkan 

proses belajarnya secara mandiri juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi hasil belajar, kemampuan ini dikenal dengan istilah self- 

regulated learning, yaitu kemampuan siswa untuk merencanakan, 

memonitor, dan mengevaluasi aktivitas belajar mereka sendiri. SRL 

mendorong siswa untuk lebih aktif, bertanggung jawab, dan reflektif dalam 

proses belajar. Penelitian oleh Solikhah dkk., 2022 menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan Self-Regulated Learning yang baik 



3 

 

cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang kurang mampu mengatur proses belajarnya. Dalam lingkungan belajar 

yang menuntut kemandirian, seperti di jenjang SMA, kemampuan self-

regulated learning menjadi kompetensi yang sangat diperlukan. 

Tak kalah penting, motivasi berprestasi juga menjadi penggerak utama 

dalam pencapaian akademik siswa, motivasi ini mencerminkan sejauh mana 

siswa memiliki dorongan internal untuk mencapai tujuan belajar dan 

menunjukkan performa terbaiknya. Inayah (2013) menyatakan bahwa 

motivasi berprestasi yang tinggi mendorong siswa untuk mengatur, 

mengendalikan, dan mengarahkan proses belajarnya, terutama ketika 

menghadapi tugas yang sulit. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, 

ketiga aspek yaitu gaya belajar, self-regulated learning, dan motivasi 

berprestasi perlu diperhatikan secara bersamaan, karena ketiganya saling 

berinteraksi dan memberikan kontribusi terhadap keberhasilan belajar siswa. 

Pada mata pelajaran ekonomi, ketiga aspek tersebut menjadi semakin 

krusial mengingat ekonomi adalah mata pelajaran yang menuntut 

pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, serta analisis terhadap 

berbagai fenomena yang kompleks. Jika siswa tidak memiliki gaya belajar 

yang tepat, tidak mampu mengatur proses belajarnya, dan tidak memiliki 

dorongan untuk berprestasi, maka capaian hasil belajar ekonomi pun akan 

rendah. Oleh karena itu, pengkajian terhadap pengaruh gaya belajar, self-

regulated learning, dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar ekonomi 

menjadi sangat relevan untuk dilakukan. 
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Tabel 1. Nilai Tengah Semester Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 

14 Bandar Lampung.  

 

No Kelas Nilai Siswa Jumlah 

Siswa 
Nilai ≤ 75 Nilai ≥ 75 

1. XI.2 22 13 35 

2. XI.3 21 14 35 

 Total Siswa 43 27 70 

 Persentase 61,43% 38,57% 100% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMAN 14 Bandar Lampung  

Mata pelajaran Ekonomi di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 

memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan memahami konsep-konsep sosial-ekonomi yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Namun dalam kenyataannya, pencapaian hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ini belum menunjukkan hasil yang 

memuaskan. Berdasarkan data nilai rapor Ekonomi semester ganjil tahun 

ajaran 2024/2025 di dua kelas, yaitu XI.2 dan XI.3, ditemukan bahwa dari 

total 70 siswa, sebanyak 61,43% memperoleh nilai ≤ 75, sementara hanya 

38,57% yang mendapatkan nilai ≥ 75. Data ini mencerminkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mencapai hasil belajar yang optimal sesuai 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. 

 

Fenomena ini menunjukkan pentingnya melakukan evaluasi yang lebih 

mendalam terhadap berbagai faktor yang berpengaruh terhadap pencapaiai 

belajar siswa dalam mata pelajaran Ekonomi. Pencapaian belajar menjadi 

indikator utama untuk melihat sejauh mana siswa mampu memahami dan 

menerapkan materi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran 

berlangsung. pencapaian belajar tidak hanya terbatas pada kemampuan 

mengingat materi, tetapi juga mencakup keterampilan dalam berpikir secara 

kritis serta membuat keputusan yang logis berdasarkan informasi yang 

berkaitan dengan masalah ekonomi. Sudjana (2019) menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang tercermin dalam perubahan aspek kognitif, 
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afektif, dan psikomotorik. Salah satu faktor penting yang memengaruhi 

hasil belajar adalah gaya belajar, gaya belajar menggambarkan preferensi 

individu dalam menyerap dan mengolah informasi, seperti gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik. Ketika pendekatan pengajaran yang 

digunakan guru tidak sesuai dengan gaya belajar dominan siswa, proses 

belajar menjadi kurang efektif dan dapat berdampak negatif terhadap 

pencapaian hasil belajar. 

 

Berikut ini data terkait gaya belajar dalam penellitian terdahulu yang telah 

di lakukan kepada 70 siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung  

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Gaya 

Belajar. 

 

No Keterangan 
Persentase 

ya Tidak 

1.  Saya merasa sulit memahami pelajaran jika cara 

guru mengajar tidak sesuai dengan gaya belajar 

saya. 

65,7% 34,3% 

2. Saya lebih suka belajar dengan cara tertentu, 

seperti melihat gambar atau video. Sedangkan 

guru hanya menggunakan metode ceramah? 

85,7% 14,3% 

3. Saya sadar bahwa teman saya bisa paham materi 

hanya dengan mendengar penjelasan guru, 

sementara saya harus mencatat dan membaca 

ulang untuk bisa memahami 

70,0% 30,0% 

4. Saya sering merasa bosan saat belajar ekonomi 91,4% 8,6% 

Sumber: Hasil kuesioner penelitian pendahuluan tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2. Diperoleh informasi bahwa sebanyak 34,3% tidak 

merasa sulit memahami pelajaran jika guru mengajar tidak sesuai dengan 

gaya belajar nya, dan sisanya sebanyak 65,7% merasa sulit memahami 

pelajaran jika cara guru mengajar tidak sesuai dengan gaya belajar, 

selanjutnya sebanyak 14,3% tidak suka belajar dengan cara melihat gambar atau 

video. Sedangkan guru hanya menggunakan metode ceramah, dan sisanya 

sebanyak 85,7%  mereka lebih suka belajar dengan cara melihat gambar atau 

video. Selanjutnya sebanyak 30,0% mereka tidak sadar bahwa temannya 

bisa paham materi hanya dengan mendengar penjelasan guru, sementara 

mereka harus mencatat dan membaca ulang untuk bisa memahami, dan 
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sisanya  sebanyak 70,0% merasa sadar bahwa temannya bisa paham materi 

hanya dengan mendengar penjelasan guru, sementara mereka harus 

mencatat dan membaca ulang untuk bisa memahami. Selanjutnya sebanyak 

8,6% tidak sering merasa bosan saat belajar ekonomi, dan sisanya sebanyak 

91,4% lebih sering sering merasa bosan saat belajar ekonomi. 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami pelajaran ekonomi ketika metode pengajaran 

guru tidak sesuai dengan gaya belajar mereka. Ketidaksesuaian antara cara 

belajar siswa dengan pendekatan guru tidak hanya berdampak pada 

rendahnya pemahaman materi, tetapi juga menimbulkan kejenuhan dalam 

proses pembelajaran. Fakta bahwa 91,4% siswa sering merasa bosan saat 

belajar ekonomi mengindikasikan kurangnya adaptasi strategi belajar dari 

dalam diri siswa. Hal ini mencerminkan lemahnya kemampuan siswa dalam 

mengatur dan mengelola proses belajarnya secara mandiri. 

 

Self-Regulated Learning  menjadi kunci penting. SRL merujuk pada 

kemampuan siswa untuk merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi 

proses belajarnya sendiri agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

personal. Siswa dengan self-regulated learning  yang tinggi tidak hanya 

mengandalkan strategi pembelajaran yang disediakan guru, tetapi juga 

mampu mencari alternatif lain, seperti belajar melalui media visual, 

membuat catatan mandiri, atau mengatur waktu belajar secara optimal. 

Penelitian menunjukkan bahwa self-regulated learning memiliki peran 

penting dalam meningkatkan keberhasilan akademik siswa. Siswa yang 

mampu mengatur, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya 

cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang memiliki kemampuan regulasi diri rendah (Sari dkk., 2023). Selain itu, 

siswa dengan kemampuan regulasi diri yang baik lebih mampu memilih 

strategi belajar yang sesuai dan beradaptasi terhadap berbagai kondisi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan akademiknya (Solikhah dkk., 2022). 
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Rendahnya hasil belajar siswa di SMA Negeri 14 Bandar Lampung tidak 

hanya dipengaruhi oleh gaya belajar yang kurang sesuai, tetapi juga oleh 

lemahnya kemampuan self-regulated learning yang dimiliki siswa. Kondisi 

ini menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap pengembangan self-

regulated learning siswa agar mereka dapat lebih mandiri dan aktif dalam 

mengelola proses belajarnya secara efektif. Berikut adalah persentase dari 

Self-Regulated Learning yang terkait dengan hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI SMA Negeri 14 Bandar Lampung:  

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Self-

Regulated Learning. 

 

No. Keterangan 
Persentase  

Ya  Tidak  

1. Saya belum terbiasa membuat jadwal 

atau merencanakan belajar 

80% 20% 

2. Saya sering menunda-nunda  

mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) 

94,3% 5,2% 

3. Saya kadang belajar hanya  saat ada 

ulangan saja  

82,9% 17,1% 

4. Saya ingin lebih mandiri dalam belajar, 

tapi saya tidak tahu harus mulai dari 

mana 

77,1% 22,9% 

Sumber. Hasil kuesioner penelitian pendahuluan tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3. Diperoleh informasi bahwa sebanyak 20% terbiasa 

membuat jadwal atau merencanakan belajar, dan sisanya 80% belum 

terbiasa membuat jadwal atau merencanakan belajar. Selanjutnya sebanyak 

5,7% tidak menunda-nunda mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR), dan 

sisanya 94,3% sering menunda-nunda  mengerjakan tugas pekerjaan rumah 

(PR). Selanjutnya sebanyak 17,1% tidak belajar hanya saat ada ulangan saja, 

sisanya sebanyak 82,9% kadang belajar hanya saat ada ulangan saja. 

Selanjutnya sebanyak 22,9% tidak ingin mandiri dalam belajar, tapi tidak 

tahu harus mulai dari mana, sisanya sebanyak 77,1% lebih ingin mandiri 

dalam belajar, tapi tidak tahu harus mulai dari mana dan berusaha mencari 

tahu. 
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Data tersebut semakin menegaskan bahwa mayoritas siswa belum 

menunjukkan perilaku belajar yang mencerminkan kemampuan self-

regulated learning yang optimal. Sebanyak 80% siswa belum terbiasa 

membuat jadwal atau merencanakan waktu belajar, 94,3% masih sering 

menunda tugas, dan 82,9% hanya belajar menjelang ulangan. Meskipun 

77,1% siswa menunjukkan keinginan untuk belajar secara mandiri, mereka 

masih belum tahu harus mulai dari mana dan hanya sedikit yang secara aktif 

mencari solusi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa terdapat hambatan 

internal dalam membangun kedisiplinan dan kemandirian belajar, yang erat 

kaitannya dengan aspek motivasi berprestasi. 

 

Motivasi berprestasi merupakan dorongan internal dalam diri individu 

untuk mencapai tujuan belajar secara optimal. Siswa dengan motivasi 

berprestasi tinggi akan cenderung memiliki keinginan kuat untuk menguasai 

materi pelajaran, menyelesaikan tugas dengan baik, serta tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi kesulitan. Motivasi berprestasi berperan 

penting dalam membentuk regulasi diri dalam belajar. Siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi cenderung menunjukkan perilaku belajar yang 

lebih terarah, disiplin, dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan 

akademiknya (Rusydiana, 2017). Selain itu, siswa dengan kemampuan 

regulasi diri yang baik cenderung mampu mengelola waktu belajar, 

menghindari prokrastinasi akademik, serta menyelesaikan tugas secara 

konsisten sehingga mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal 

(Kadju dan Pedhu, 2023). 

 

Rendahnya kemampuan dalam merencanakan belajar, mengatur waktu, dan 

ketergantungan pada ulangan sebagai motivator eksternal, menunjukkan 

pentingnya peran motivasi berprestasi dalam mendukung keberhasilan 

belajar. Tanpa adanya dorongan untuk mencapai prestasi secara internal, 

siswa cenderung pasif dan reaktif dalam belajar, yang pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap hasil belajar mereka. Maka dari itu, 

membangun dan mengembangkan motivasi berprestasi menjadi hal penting 

untuk mendukung siswa agar mampu belajar secara lebih terarah, disiplin, 
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dan mandiri. Berikut data yang di peroleh dari penyebaran kuesioner 

mengenai Motivasi Berprestasi sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Motivasi 

Berprestasi. 

 

No. Keterangan 
Persentase   

Ya Tidak 

1. Saya pernah merasa semangat 

belajar, terutama saat melihat 

teman saya berhasil mendapat nilai 

bagus. Tapi ada juga saat saya 

merasa malas karena tidak yakin 

bisa sukses. 

Saya merasa tidak punya tujuan 

belajar yang jelas 

96,5% 3,5% 

2. 

90,0% 10,0% 

3. Saya kadang belajar hanya karena 

takut dimarahi guru atau orang tua, 

bukan karena saya benar-benar 

ingin berprestasi. 

80% 20% 

4. Kadang saya merasa mudah 

terpengaruhi oleh handphone atau 

hal lain saat belajar di rumah, itu 

membuat saya jadi menunda-

nunda, dan akhirnya tidak sempat 

belajar dengan baik 

60% 40% 

Sumber: Hasil kuesioner Penelitian Pendahuluan Tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4. Diperoleh informasi bahwa sebanyak 3,5% tidak 

merasa semangat belajar, terutama saat melihat teman berhasil mendapat 

nilai bagus, dan sisanya 96,5% merasa semangat belajar, terutama saat 

melihat teman berhasil mendapat nilai bagus. Tapi ada juga saat merasa 

malas karena tidak yakin bisa sukses. Selanjutnya sebanyak 10,0% tidak 

merasa tidak punya tujuan belajar yang jelas, dan sisanya 90,0% merasa 

tidak punya tujuan belajar yang jelas. Selanjutnya sebanyak 20% belajar 

tidak takut dimarahi guru atau orang tua, bukan karena benar-benar ingin 

berprestasi, sisanya sebanyak 80% belajar hanya karena takut dimarahi guru 

atau orang tua, bukan karena saya benar-benar ingin berprestasi. 

Selanjutnya sebanyak 40% tidak merasa mudah terpengaruhi oleh 

handphone atau hal lain saat belajar di rumah, itu tidak membuat jadi 
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menunda-nunda, sisanya sebanyak 60% merasa mudah terpengaruhi oleh 

handphone atau hal lain saat belajar di rumah, itu membuat saya jadi 

menunda-nunda, dan akhirnya tidak sempat belajar dengan baik. 

 

Fenomena ini menegaskan bahwa motivasi berprestasi memegang peran 

penting dalam menentukan arah dan semangat belajar siswa, karena tanpa 

adanya motivasi dari dalam diri untuk mencapai prestasi, maka 

kecenderungan siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh akan menurun. 

Menurut Mukhlis dan Akbar (2021), motivasi berprestasi berperan penting 

dalam mendorong siswa untuk mengarahkan perilaku belajar secara lebih 

terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan akademik. Selain itu, 

Dwijayanti dkk., (2022) menunjukkan bahwa motivasi berprestasi memiliki 

hubungan positif dengan hasil belajar, sehingga siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik. 

 

Motivasi berprestasi merupakan dorongan internal yang mendorong 

sescorang untuk mencapai keberhasilan tertentu sesuai dengan standar yang 

diharapkan. Motivasi berprestasi menjadi faktor penting yang memengaruhi 

keterlibatan dan pencapaian belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi cenderung menunjukkan kegigihan, ketekunan, dan 

semangat yang tinggi dalam menghadapi berbagai tantangan akademik 

untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan (Dwijayanti dkk., 

2022). Siswa dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung menetapkan 

tujuan belajar yang jelas, berupaya keras untuk mencapainya, serta tidak 

mudah terpengaruh oleh hambatan eksternal seperti distraksi dari gadget 

atau lingkungan sekitar. 

 

Motivasi berprestasi yang rendah dapat berdampak pada kurangnya inisiatif 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Padahal, Motivasi 

berprestasi yang tinggi mendorong siswa untuk lebih tekun, bertanggung 

jawab, dan berupaya mencapai hasil belajar yang optimal meskipun 

menghadapi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran (Dewi dkk., 
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2023). Penting untuk memahami sejauh mana motivasi berprestasi 

memengaruhi hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran ekonomi 

yang membutuhkan ketekunan dan kemampuan berpikir analitis. dengan 

memperhatikan pentingnya peran motivasi berprestasi, serta temuan awal 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belajar bukan karena 

dorongan internal untuk berprestasi, maka perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh motivasi berprestasi terhada hasil belajar 

ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai pentingnya  membangun motivasi berprestasi dalam diri 

siswa, agar mereka dapat mencapai potensi maksimalnya dalam 

pembelajaran. 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMA Negeri 14 

Bandar Lampung menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi siswa masih 

bervariasi, dan sebagian besar belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Berdasarkan wawancara dengan guru ekonomi, diperoleh 

informasi bahwa perbedaan hasil belajar tersebut tidak hanya dipengaruhi 

oleh tingkat kecerdasan siswa, tetapi juga oleh faktor-faktor psikologis 

seperti gaya belajar, self-regulated learning, dan motivasi berprestasi. Siswa 

yang memiliki gaya belajar yang sesuai dengan karakter pribadinya 

cenderung lebih mudah memahami  materi, sedangkan siswa yang 

menerapkan self-regulated learning menunjukkan kontrol diri yang lebih 

baik dalam proses belajar. Motivasi berprestasi yang tinggi mendorong 

siswa untuk tetap berusaha mencapai tujuan akademiknya serta 

menunjukkan ketekunan dalam menghadapi berbagai tantangan 

pembelajaran (Noer dkk., 2022). 

 

Penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Pambudi dan 

Masruroh, (2023) Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan 

pembelajaran yang mencerminkan pencapaian siswa pada aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Mengingat hasil belajar sebagai hal yang krusial dan menjadi 

sumber dorongan untuk mencapai tujuan, sangat diperlukan upaya untuk 
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dilakukan kajian yang mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh gaya 

belajar, self-regulated learning, dan motivasi berprestasi terhadap hasil 

belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran ekonomi. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, hendak dilakukan 

penelitian dengan judul ”Pengaruh Gaya Belajar, Self-Regulated 

Learning, dan Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa SMA Negeri 14 Bandar Lampung” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berikut merupakan identifikasi masalah yang terdapat pada penelitian ini: 

1. Hasil belajar ekonomi siswa belum memiliki pencapaian yang optimal.  

2. Siswa belum memiliki kesadaran belajar mandiri.  

3. Gaya belajar siswa cenderung bervariasi.  

4. Belum terbiasa merencanakan kegiatan belajar, masih sering menunda 

tugas, dan belajar hanya saat akan ada ulangan. 

5. Siswa belajar karena di marahi dan terpaksa, bukan dorongan dari dalam 

diri untuk meraih prestasi. 

6. Tingkat ketuntasan belajar masih rendah berdasarkan data nilai siswa.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini di batasi pada Gaya Belajar (X1), self-regulated 

learning (X2), dan Motivasi Berprestasi (X3) terhadap Hasil Belajar (Y) 

mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI di SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

pada siswa SMAN 14 Bandar Lampung? 
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2.  Apakah terdapat pengaruh Self-Regulated Learning terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi siswa SMAN 14 Bandar Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi siswa SMAN 14 Bandar Lampung? 

4. Apakah ada pengaruh Gaya Belajar, Self-Regulated Learning, dan 

Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa SMAN 14 

Bandar Lampung? 

E. Tujuan Masalah 

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa SMAN 

14 Bandar lampung. 

2. Pengaruh Self-Regulated Learning terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

siswa SMAN 14 Bandar lampung. 

3. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa 

SMAN 14 Bandar lampung. 

4. Pengaruh Gaya Belajar, Self-Regulated Learning, dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa SMAN 14 Bandar 

lampung. 

 

F. Manfaat Masalah 

Penelitian ini berguna dalam teori dan praktik, manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan 

keilmuan tentang Gaya Belajar, Self-Regulated Learning, dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Hasil Belajar dalam mata pelajaran ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat diīgunakan untuk menambah 

wawasan dan pemahaman dalam bidang pendidikan, memberikan 

pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah yang dapat menjadi 
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referensi untuk penelitian selanjutnya dan mengembangkan 

keterampilan analisis data serta pemecahan masalah dalam bidang 

pendidikan. 

b. Bagi Instansi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran untuk meningkatkan gaya 

belajar dan hasil belajar siswa, dan dapat digunakan sebagai bahan  

evaluasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan.  

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pentingnya Gaya Belajar, Seif-Regulated Learning, dan Motivasi 

Berprestasi serta hasil belajar untuk meningkatkan minat siswa  

dalam pendidikan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi  

bagi pembaca yang tertarik dalam bidang pendidikan. 

d. Bagi Program Studi  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dipergunakan menjadi bahan 

referensi program studi, ataupun mahasiswa selanjutnya untuk 

melakukan penelitian terhadap variabel yang belum di kaji pada 

penelitian ini. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian yang berjudul "pengaruh Gaya Belajar, Self. 

Regulated Learning, Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar pada siswa 

SMA Negeri 14 Bandar lampung” 

1. Objek penelitian  

Objek pada penelitian ini adalah gaya belajar (pada peneliti adalah Gaya 

Belajar (X1), Self-Regulated Learning  (X2), Motivasi Berprestasi(X3) 

dan Hasil Belajar (Y). 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 14 Bandar lampung.  

3. Tempat penelitian 

Tempat penelitian ini di laksanakan di SMAN 14 Bandar lampung.  
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4. Waktu penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 

5. Ilmu penelitian  

Ilmu penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah ilmu 

pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Konsep Teori  

1. Hasil Belajar (Y) 

a. Definisi Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan konsep yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan karena menjadi ukuran utama keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Secara teori, hasil belajar berkaitan erat dengan teori 

belajar yang menjelaskan bagaimana seseorang mengalami perubahan 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam perkembangan ilmu 

pendidikan, teori belajar umumnya dijelaskan melalui tiga pendekatan 

utama, yaitu pendekatan perilaku, Pendekatan Kognitif, dan Pendekatan 

Konstruktif. Ketiga pendekatan ini saling melengkapi dalam 

menjelaskan bagaimana hasil belajar terbentuk. 

 

Pendekatan perilaku yang dikembangkan oleh B. F. Skinner melalui 

karyanya Science and Human Behavior (1953) menjelaskan bahwa 

belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi karena adanya hubungan 

antara rangsangan dan tanggapan yang diperkuat melalui penguatan. 

Penguatan dapat berupa pujian, nilai, umpan balik, atau penghargaan 

lain yang membuat siswa terdorong untuk mengulangi perilaku belajar 

yang benar. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik karena mampu mendukung proses pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik (Sugiarto dkk., 2023). Hasil belajar 
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dilihat sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati dan diukur secara 

nyata. 

 

Pendekatan perilaku belum sepenuhnya menjelaskan proses berpikir 

yang terjadi di dalam diri siswa. Pendekatan kognitif yang 

dikembangkan oleh Jean Piaget melalui teori perkembangan kognitifnya 

(1970) memberikan penjelasan yang lebih mendalam. Piaget 

menjelaskan bahwa belajar merupakan proses aktif, di mana siswa 

menyesuaikan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Proses ini terjadi melalui penyesuaian dan pengembangan 

struktur berpikir. Hasil belajar tidak hanya dilihat dari perubahan 

perilaku, tetapi juga dari perkembangan kemampuan berpikir siswa 

Keberhasilan belajar tidak hanya ditunjukkan oleh pencapaian nilai 

akademik, tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam memahami konsep, 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki, dan menerapkannya dalam 

berbagai situasi pembelajaran (Pambudi dan Masruroh, 2023). 

 

Pendekatan konstruktif sosial yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky 

melalui karyanya Mind in Society (1978) menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan lingkungan sekitar. 

Siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih tinggi apabila 

mendapatkan bantuan atau bimbingan dari guru maupun teman sebaya. 

Pembelajaran yang melibatkan kerja sama antar siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar karena mendorong siswa untuk aktif 

berdiskusi, bertukar ide, dan membangun pemahaman secara bersama-

sama (Kurniawan dan Sianipar, 2024). Hasil belajar terbentuk melalui 

proses interaksi sosial yang mendukung perkembangan pemahaman 

siswa. Hasil belajar merupakan perubahan yang menyeluruh. Perubahan 

tersebut mencakup perubahan perilaku, perkembangan kemampuan 

berpikir, serta kemampuan membangun pengetahuan melalui interaksi 

sosial dalam proses pembelajaran yang terencana. 
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Konsep hasil belajar kemudian dikembangkan secara lebih terstruktur 

melalui pemikiran Benjamin Bloom dalam Taxonomy of Educational 

Objectives (1956), yang membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah, 

yaitu ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembagian ini 

membantu guru dalam memahami bahwa keberhasilan belajar tidak 

hanya dilihat dari kemampuan mengingat materi, tetapi juga dari sikap 

dan keterampilan yang dimiliki siswa.  

 

Ranah pengetahuan menjadi perhatian utama dalam penilaian hasil 

belajar karena berkaitan langsung dengan prestasi akademik. 

Pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena mendorong 

siswa untuk aktif menganalisis dan menemukan solusi terhadap 

berbagai permasalahan pembelajaran (Ariyani dan Prasetyo, 2021). 

Model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa karena pembelajaran berpusat pada 

penyelesaian masalah yang kontekstual (Handayani dkk., 2021). 

 

Mustafa dan Masgumelar, 2022 menjelaskan bahwa Penilaian hasil 

belajar mencakup tiga aspek utama, yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, yang secara bersama-sama menggambarkan kemampuan 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.  Hasil belajar yang 

baik terlihat ketika siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

mampu mengaitkannya dengan masalah nyata dalam kehidupan sehari-

hari, khususnya dalam pembelajaran ekonomi. Hasil belajar dapat 

dipahami sebagai pencapaian kemampuan secara menyeluruh yang 

menunjukkan keberhasilan proses pembelajaran. 

 

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa 

maupun dari lingkungan sekitarnya. Penelitian oleh Pratama dan Ghofur 

(2021) menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih 
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baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan akademik tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan berpikir, tetapi juga oleh semangat dan dorongan 

dalam diri siswa untuk belajar.  

 

Fitri (2024) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi dapat meningkatkan keaktifan siswa dan 

hasil belajar. Selain itu, Guerrero dkk., (2024) menemukan bahwa 

pemanfaatan perangkat digital dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan partisipasi siswa selama proses belajar. Sementara itu, 

Anggraeni dkk., (2025) menjelaskan bahwa model Project Based 

Learning (PjBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Menurut Suroto Dkk., (2019) Penggunaan media pembelajaran yang 

bervariasi memungkinkan siswa belajar sesuai dengan gaya belajar 

masing-masing, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Hal ini 

dikarenakan setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda dalam 

menerima informasi, sehingga media yang beragam dapat membantu 

mengoptimalkan proses pemahaman materi. 

 

Berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan, seperti 

kemampuan berpikir, motivasi, metode pembelajaran, media yang 

digunakan, serta lingkungan belajar yang mendukung. Dengan kata lain, 

keberhasilan belajar merupakan hasil dari kerja sama berbagai faktor 

dalam proses pembelajaran. 

 

b. Faktor-Faktor Hasil Belajar 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu 

kemampuan siswa, kemampuan guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran, dan lingkungan sekitar siswa. Menurut Kusmiati (2021), salah 

satu indikator keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari 

hasil belajar. Hasil belajar peserta didik tidak terbentuk secara tiba-tiba, 
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melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

seperti kemampuan intelektual, minat, motivasi, kebiasaan belajar, serta 

kemampuan mengatur diri (self-regulated learning). Gumala dkk. (2023) 

menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan positif dengan 

hasil belajar, di mana siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

cenderung lebih aktif dalam pembelajaran dan memperoleh hasil belajar 

yang lebih baik. Hal ini diperkuat oleh Nurhidayati dkk. (2024) yang 

menjelaskan bahwa siswa yang mampu mengelola proses belajarnya 

secara mandiri cenderung lebih bertanggung jawab, terarah, dan 

memiliki pencapaian akademik yang lebih baik. 

 

Sementara itu, faktor eksternal berasal dari luar diri siswa, seperti 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, peran guru, dukungan orang 

tua, serta pengaruh teman sebaya. Lingkungan belajar yang kondusif 

berperan dalam mendukung proses pembelajaran, meningkatkan 

motivasi berprestasi, serta membantu sswa dalam menyesuaikan strategi 

belajar, sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar (Rahmawati 

Dkk., 2024). Az Zahra dkk. (2023) menjelaskan bahwa lingkungan 

keluarga, perhatian orang tua, dan fasilitas belajar memiliki pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa, karena dukungan keluarga dapat 

meningkatkan motivasi serta membantu siswa dalam proses belajar. 

Selain itu, interaksi dengan teman sebaya juga dapat memengaruhi 

semangat belajar, terutama ketika berada dalam lingkungan sosial yang 

mendukung perkembangan akademik.  

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu 

kemampuan siswa, kemampuan guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran, dan lingkungan sekitar siswa. Proses pembelajaran dapat 
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dikatakan berhasil apabila tujuan atau kemampuan yang telah ditetapkan 

dapat dicapai oleh peserta didik (Manao dkk., 2023).  

 

c. Tujuan Hasil Belajar 

Tujuan dari hasil belajar adalah untuk memberikan gambaran sejauh 

mana siswa telah berhasil mencapai kompetensi yang dirancang dalam 

proses pembelajaran. Melalui hasil belajar, pendidik dapat mengetahui 

tingkat penguasaan materi, serta sejauh mana siswa mampu 

menginternalisasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dipelajari. 

Hasil belajar juga bertujuan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran yang berlangsung, baik oleh guru maupun 

lembaga pendidikan.  

 

Menurut Gultom dkk. (2024), hasil belajar menjadi salah satu indikator 

penting dalam mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

karena melalui hasil belajar tingkat pencapaian peserta didik dapat diukur 

secara nyata. Selain itu, hasil belajar juga dimaksudkan untuk 

memetakan perkembangan peserta didik secara individu, agar intervensi 

seperti remedial atau pengayaan bisa dirancang sesuai kebutuhan siswa. 

Hasil belajar juga digunakan untuk menilai keberhasilan sistem 

pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, Dianti dkk. (2024) 

menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar tidak hanya berfungsi untuk 

mengukur capaian akhir peserta didik, tetapi juga memiliki fungsi 

diagnostik, formatif, dan sumatif sebagai bagian dari evaluasi dalam 

proses pendidikan.  Dengan demikian, pemahaman terhadap tujuan hasil 

belajar sangat penting untuk memastikan bahwa proses pendidikan 

berjalan efektif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

d. Indikator Hasil Belajar 

Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar, diperlukan 

indikator hasil belajar yang jelas dan terukur. Indikator hasil belajar 

merupakan acuan dalam menilai pencapaian kompetensi siswa sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut Nurhasnah 
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dkk. (2023), indikator hasil belajar terdiri atas tiga domain utama, yaitu 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

Pada ranah kognitif, indikator hasil belajar meliputi kemampuan 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 

materi pembelajaran.  

 

Pada aspek afektif, indikator mencakup sikap siswa terhadap pelajaran, 

seperti kedisiplinan, rasa tanggung jawab, minat, dan kerjasama dengan 

teman. Sementara pada aspek psikomotorik, indikator hasil belajar dapat 

berupa keterampilan praktis yang ditunjukkan siswa, seperti membuat 

proyek, menyusun laporan, atau menyajikan informasi secara lisan. 

Menurut Nurhasnah dkk. (2023), penilaian terhadap indikator hasil 

belajar sebaiknya dilakukan secara menyeluruh melalui ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik agar kemampuan peserta didik dapat tergambar 

secara lebih komprehensif. Dengan demikian, indikator hasil belajar 

berperan penting dalam mengevaluasi pencapaian siswa secara objektif, 

serta membantu guru dalam mengambil langkah perbaikan pembelajaran 

apabila diperlukan. 

 

2. Gaya belajar (X1) 

A. Definisi Gaya Belajar  

Gaya belajar merupakan konsep yang berakar pada teori perbedaan individu 

dalam psikologi pendidikan. Teori ini menjelaskan bahwa setiap individu 

memiliki karakteristik yang berbeda dalam cara berpikir, memahami, dan 

merespons informasi. Perbedaan tersebut bukanlah kelemahan, melainkan 

variasi alami yang dimiliki setiap manusia. Perbedaan ini terlihat dari cara 

siswa menerima penjelasan guru, mengolah informasi, serta mengingat materi 

pelajaran. Gaya belajar dapat dipahami sebagai bentuk keunikan individu 

dalam proses belajar. 

 

Secara teoretis, konsep gaya belajar berkembang dari pandangan bahwa 

belajar bukanlah proses yang pasif, melainkan proses aktif yang melibatkan 

kegiatan mental. Setiap siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
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mengolah, menafsirkan, dan menghubungkannya dengan pengalaman yang 

telah dimiliki sebelumnya. Karena pengalaman, kemampuan berpikir, dan 

latar belakang sosial setiap siswa berbeda, maka cara mereka memahami 

pelajaran pun berbeda. Perbedaan inilah yang menjadi dasar munculnya 

variasi gaya belajar. 

 

Menurut Jean Piaget (1970), belajar terjadi ketika seseorang menyesuaikan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam pikirannya. Proses 

ini berlangsung melalui dua cara, yaitu memasukkan informasi baru ke dalam 

pola pikir yang sudah ada, dan menyesuaikan pola pikir ketika informasi 

tersebut tidak sesuai dengan pemahaman sebelumnya. Setiap siswa memiliki 

tingkat perkembangan berpikir yang berbeda, sehingga cara mereka 

mengolah informasi juga berbeda. Ada siswa yang cepat memahami konsep 

abstrak, ada yang membutuhkan contoh konkret, dan ada pula yang perlu 

melihat gambaran visual terlebih dahulu. Perbedaan dalam perkembangan 

berpikir inilah yang memperkuat munculnya gaya belajar yang beragam. 

 

Lev Vygotsky (1978) menekankan bahwa belajar tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh interaksi sosial dan lingkungan. 

Siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih tinggi ketika mendapatkan 

bimbingan dari guru atau berdiskusi dengan teman. Lingkungan belajar yang 

mendukung akan membentuk kebiasaan dan kecenderungan tertentu dalam 

belajar. Artinya, gaya belajar tidak sepenuhnya dibawa sejak lahir, tetapi 

berkembang melalui pengalaman belajar yang terus-menerus. Siswa yang 

sering belajar melalui diskusi akan terbiasa memahami materi melalui 

pendengaran dan percakapan. Sementara itu, siswa yang sering menggunakan 

media gambar akan lebih terbiasa belajar secara visual. 

 

David Kolb (1984) juga menjelaskan bahwa belajar merupakan proses yang 

melibatkan pengalaman langsung, pengamatan, pemahaman konsep, dan 

praktik. Setiap individu cenderung lebih menonjol pada salah satu tahapan 

tersebut. Ada siswa yang lebih mudah belajar melalui pengalaman langsung, 

ada yang lebih suka mengamati dan merenungkan, dan ada pula yang lebih 
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nyaman memahami teori terlebih dahulu sebelum mencoba praktik. 

Kecenderungan ini membentuk pola belajar yang relatif konsisten, yang 

kemudian dikenal sebagai gaya belajar. 

 

Pandangan pemrosesan informasi, belajar dipahami sebagai proses menerima 

informasi melalui indera, mengolahnya dalam pikiran, lalu menyimpannya 

dalam ingatan jangka panjang. Setiap siswa memiliki kecenderungan dalam 

menggunakan indera tertentu. Ada yang lebih mudah memahami melalui 

penglihatan, ada yang lebih mudah melalui pendengaran, dan ada yang lebih 

mudah melalui gerakan atau praktik langsung. Perbedaan dalam penggunaan 

indera ini memengaruhi efektivitas pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. 

 

Gaya belajar memiliki peran yang sangat penting. Materi seperti permintaan 

dan penawaran, elastisitas, inflasi, serta kebijakan fiskal tidak hanya 

menuntut hafalan, tetapi juga pemahaman konsep dan kemampuan analisis. 

Siswa yang memiliki kecenderungan visual biasanya lebih mudah memahami 

grafik, kurva, dan tabel. Siswa yang cenderung auditori lebih mudah 

memahami melalui penjelasan lisan dan diskusi kelas. Sedangkan siswa 

kinestetik lebih mudah memahami melalui simulasi pasar, permainan peran, 

atau praktik langsung. Perbedaan ini menunjukkan bahwa gaya belajar 

memiliki pengaruh nyata terhadap cara siswa memahami materi ekonomi.  

 

Gaya belajar dapat dipahami sebagai kecenderungan individu dalam 

menerima dan mengolah informasi yang dipengaruhi oleh perkembangan 

berpikir, pengalaman sosial, serta penggunaan indera tertentu dalam proses 

belajar. Gaya belajar dapat diartikan sebagai kecenderungan yang relatif tetap 

dalam memilih cara tertentu untuk menerima, mengatur, dan mengingat 

informasi selama proses pembelajaran. Gaya belajar bukan sekadar kebiasaan 

sesaat, tetapi merupakan pola yang cukup konsisten dalam diri siswa. 

 

Salah satu pembagian gaya belajar yang paling dikenal dalam praktik 

pendidikan adalah visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar visual 

ditandai dengan kecenderungan memahami informasi melalui penglihatan. 
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Siswa dengan gaya ini lebih mudah memahami materi yang disajikan dalam 

bentuk gambar, diagram, grafik, warna, atau peta konsep. Mereka biasanya 

menyukai catatan yang rapi dan terstruktur. Grafik permintaan dan penawaran, 

bagan alur kebijakan ekonomi, serta tabel data statistik sangat membantu 

siswa dengan gaya visual. Jika pembelajaran hanya disampaikan secara lisan 

tanpa bantuan visual, siswa dengan gaya ini cenderung lebih sulit memahami 

materi.  

 

Gaya belajar auditori ditandai dengan kecenderungan memahami informasi 

melalui pendengaran. Siswa dengan gaya ini lebih mudah memahami materi 

melalui penjelasan guru, diskusi, tanya jawab, atau presentasi. Mereka 

biasanya aktif berbicara dan senang berdiskusi. Pembelajaran ekonomi, 

diskusi tentang fenomena inflasi atau kebijakan pemerintah akan lebih mudah 

dipahami oleh siswa auditori dibandingkan hanya membaca buku secara 

mandiri. Gaya belajar kinestetik ditandai dengan kebutuhan untuk terlibat 

secara langsung dalam kegiatan belajar. Siswa dengan gaya ini lebih mudah 

memahami melalui praktik, simulasi, percobaan, atau kegiatan yang 

melibatkan gerakan. Simulasi transaksi pasar atau proyek kewirausahaan 

kecil dapat membantu siswa kinestetik memahami konsep secara lebih nyata 

dan mendalam. 

 

Gaya belajar bukanlah label yang kaku. Seorang siswa bisa saja memiliki 

lebih dari satu kecenderungan, meskipun biasanya ada satu yang lebih 

dominan. Guru sebaiknya menggunakan berbagai metode pembelajaran agar 

dapat mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa. Pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi akan memberikan kesempatan yang lebih adil 

bagi seluruh siswa untuk memahami materi secara optimal. Gaya belajar 

memiliki hubungan dengan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pengaruhnya 

tidak berdiri sendiri, melainkan berinteraksi dengan metode pembelajaran 

yang digunakan. 

 

Qur’ani dkk. (2025) menemukan bahwa pembelajaran yang disesuaikan 

dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 
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proses pembelajaran. Ketika metode pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik belajar siswa, keterlibatan dan kenyamanan belajar cenderung 

meningkat. Murtihapsari dan Cahyani (2022) menunjukkan bahwa 

kesesuaian metode pembelajaran dengan gaya belajar siswa berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar pada aspek kognitif atau pengetahuan. 

Ketika strategi pembelajaran selaras dengan kecenderungan belajar siswa, 

pemahaman konsep menjadi lebih optimal. Artinya, ketika cara mengajar 

selaras dengan cara belajar siswa, pemahaman konsep menjadi lebih baik. 

Millaty dkk., (2025) dalam kajian systematic literature review menyimpulkan 

bahwa gaya belajar siswa memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. 

Pembelajaran yang mempertimbangkan karakteristik belajar siswa cenderung 

membantu peningkatan pemahaman materi dan capaian akademik. 

 

gaya belajar merupakan faktor dari dalam diri siswa yang berperan dalam 

menentukan keberhasilan belajar. Namun, pengaruhnya akan lebih kuat 

apabila didukung oleh metode pembelajaran yang sesuai, motivasi belajar 

yang tinggi, serta kemampuan siswa dalam mengatur proses belajarnya 

sendiri. Gaya belajar memiliki dasar teori yang kuat dalam teori perbedaan 

individu, teori perkembangan berpikir, teori belajar sosial, serta teori 

pemrosesan informasi. Gaya belajar dipahami sebagai kecenderungan 

dominan siswa dalam menerima dan mengolah informasi, yang umumnya 

dibagi menjadi visual, auditori, dan kinestetik. 

 

Kesesuaian antara metode pembelajaran dan gaya belajar dapat meningkatkan 

keterlibatan serta hasil belajar siswa. Gaya belajar diposisikan sebagai faktor 

dari dalam diri siswa yang diduga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

ekonomi. Pemahaman terhadap variasi gaya belajar menjadi penting agar 

guru dapat merancang pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Strategi pembelajaran yang tepat, diharapkan hasil belajar ekonomi 

siswa dapat meningkat secara optimal. 
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B. Macam-Macam Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

pembelajaran. Menurut Rahmawati dan Gumiandari (2021), gaya belajar 

terbagi menjadi tiga jenis utama, yaitu visual, auditori, dan kinestetik, yang 

menunjukkan kecenderungan individu dalam menerima serta mengolah 

informasi selama proses pembelajaran. Ketiga jenis gaya belajar tersebut akan 

diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Gaya Belajar Auditori  

Menurut Rusman (2017), gaya belajar auditori merupakan suatu gaya 

belajar di mana siswa belajar melalui mendengarkan. Peserta didik 

dengan gaya belajar auditori lebih memfokuskan indra pendengarannya 

untuk memperoleh informasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

peserta didik dengan gaya belajar auditori harus mendengarkan informasi  

untuk selanjutnya mereka baru akan memahami atau mengingat 

informasi tersebut. Rahmawati dan Gumiandari (2021) menjelaskan 

bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditori cenderung lebih mudah 

memahami informasi melalui kegiatan mendengarkan. Karakteristiknya 

antara lain lebih mudah mengingat informasi yang didengar, menyukai 

diskusi atau penjelasan verbal, senang membaca dengan suara keras, 

serta lebih responsif terhadap penjelasan lisan dibandingkan media visual. 

 

2. Gaya Belajar Visual  

rap informasi pembelajaran. Dalam memahami informasi, mereka harus 

diperlihatkan bukti bukti konkrit yang dapat ditangkap oleh indera 

pengelihatan. Oleh karena itu, peserta didik dengan gaya belajar visual 

memiliki ketertarikan yang tinggi ketika diperlihat kan gambar, grafik, 

peta konsep dan ide peta, plot, dan ilustrasi visual lainnya (Rusman, 

2017). Labu (2021) menjelaskan bahwa peserta didik dengan gaya 

belajar visual cenderung lebih mengandalkan penglihatan dalam 

memahami informasi. Karakteristiknya meliputi memperhatikan 

ekspresi, gerakan, dan bahasa tubuh guru saat pembelajaran, lebih 

mudah mengingat apa yang dilihat dibandingkan yang didengar, 
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menyukai kegiatan membaca, serta mengalami kesulitan dalam 

memahami instruksi yang hanya disampaikan secara verbal.  

 

3. Gaya Belajar Kinestetik 

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik akan belajar lebih baik jika 

mereka dilibatkan secara fisik dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

dengan gaya belajar kinestetik mengandalkan belajar melalui bergerak, 

menyentuh, dan melakukan tindakan (Rusman, 2017). Artinya, peserta 

didik dengan gaya belajar seperti ini sulit untuk duduk diam ber jam-

jam karena keinginan mereka untuk beraktivitas dan eksplorasi 

sangatlah kuat. Mereka cenderung belajarnya melalui gerak dan 

sentuhan. Sehingga, pembelajaran yang dibutuhkan adalah bersifat 

kontekstual dan praktik. Yulianci dkk. (2020) menjelaskan bahwa 

peserta didik dengan gaya belajar kinestetik cenderung memahami 

materi melalui aktivitas fisik dan pengalaman langsung. 

Karakteristiknya antara lain belajar sambil bergerak, menggunakan 

anggota tubuh untuk membantu memahami materi, menyukai praktik 

langsung, serta lebih mudah mengingat informasi melalui pengalaman 

dibandingkan hanya mendengar atau melihat. 

 

C. Aspek- Aspek Gaya Belajar 

Menurut DePorter dan Hernacki  (dalam Imamuddin, dkk 2019-15)  terdapat 

aspek-aspek gaya belajar yaitu : 

a. Visual (penglihatan)  

Tipe pembelajar visual cenderung fokus pada penglihatan  

b. Audiotori (pendengaran) 

Orang-orang yang mengandalkan pendengaran dalam menangkap 

informasi termasuk dalam tipe audiotori  

c. Kinestetik (gerak).  

Cara belajar kinestetik adalah metode belajar yang banyak melibatkan 

gerakan.  
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Kemudian menurut Bire (Aprillia, dkk 2021:144) terdapat aspek gaya 

belajar meliputi : 

a. Gaya Belajar Visual  

Gaya belajar visual ditandai dengan lebih mudah mengingat apa yang 

dilihat daripada didengar, lebih teliti dan detail, menekankan pada 

bentuk dan penyajian, serta kemampuan merencanakan dan mengatur 

posisi jangka panjang.  

 

b. Gaya Belajar Auditorial  

gaya belajar auditori ditandai dengan belajar dengan mendengarkan 

dan mengingat apa yang dibicarakan daripada apa yang dilihat, 

berbicara seirama, lebih suka membaca nyaring dan menyimak, lebih 

menyukai musik daripada seni.  

 

c. Gaya Belajar Kinestetikal  

Gaya belajar kinestetik ditandai dengan berorientasi fisik dan banyak 

bergerak, menggunakan berbagai isyarat tubuh, menggunakan jari 

sebagai penuntun saat membaca, dan mengingat saat berjalan dan 

melihat.  

Menurut Rusli dkk., (2023) Gaya belajar bukan hanya berupa aspek 

ketika menghadapi informasi, melihat, mendengar, menulis dan berkata 

tetapi juga aspek pemrosesan informasi sekunsial, analitik, global atau 

otak kiri dan otak kanan, aspek lain adalah ketika merespon sesuatu atas 

lingkungan belajar. 

 

D. Indikator Gaya Belajar 

Menurut Sumarah dkk. (2023), indikator gaya belajar meliputi 4 aspek 

utama, yaitu: 

1. visual, yaitu cenderung menyukai benda konkret, mudah mengingat 

apa yang dilihat, tertarik dengan visualisasi;  

2. auditori, yaitu belajar dengan mendengarkan, peka terhadap suara 

(intonasi dan lafal), aktif berdiskusi;  
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3. kinestetik, yaitu belajar melalui aktivitas langsung (praktik), banyak 

gerak (fisik), menggunakan indera peraba; dan  

4. read/write, yaitu membaca, menulis, mengubah bentuk menjadi 

sebuah kata (menerjemahkan). 

 

Selanjutnya, menurut Wahyuni (2017), menyatakan bahwa indikator gaya 

belajar mencakup beberapa aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Visual 

a.   Tidak mampu terganggu dengan keributan. 

b. Mudah mengingat dengan melihat, Informasi lebih cepat 

dipahami dan diingat jika ditampilkan dalam bentuk gambar, 

tulisan, atau warna. 

c. Suka membaca sendiri, lebih nyaman belajar dengan membaca 

langsung tanpa harus mendengarkan orang lain. 

d. Membaca cepat dan tekun, mampu membaca banyak materi 

dengan cepat sekaligus memahami isinya dengan baik. 

e. Mengingat asosiasi visual, lebih mudah mengingat sesuatu 

dengan bantuan gambar, simbol, warna, atau bentuk tertentu. 

 

2.   Auditori  

a. Saat bekerja sering menguatkan diri sendiri  

b. Mampu membaca dengan nyaring dan pendengar yang baik  

c. Mampu belajar melalui mendengarkan dan mengingat saat diskusi  

d. Mampu berbicara, mampu berdiskusi, serta menjabarkan sesuatu  

e. Unggul ketika berbicara, namun tidak mampu menulis 

 

3. Kinestetik 

a. Perlahan dalam bicara, cenderung berbicara dengan tempo 

lambat dan tenang. 

b. Mampu menghafal melalui melihat dan proses berjalannya, 

Lebih mudah mengingat sesuatu dengan melihat langsung atau 

melalui pengalaman nyata. 
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c. Aktif dalam bergerak sehingga tidak betah duduk, Suka aktivitas 

fisik dan sulit duduk diam terlalu lama.  

d. Orientasi terhadap fisik dan suka bergerak, Belajar lebih efektif 

lewat praktik, gerakan tubuh, atau aktivitas nyata. 

e. Memiliki keinginan untuk melaksanakan banyak hal, Senang 

mencoba berbagai aktivitas sekaligus, meski kadang kurang 

fokus pada satu hal saja. 

Menurut Porter dan Hernacki (Banggo, 2023), Indikator gaya belajar  

dibedakan sebagai berikut: 

1. Gaya Belajar Visual  

a. Belajar dengan melihat, di mana seseorang mudah memahami 

materi dengan mengamati ekspresi, membaca, menulis, dan 

bahasa tubuh. 

b. Memahami posisi, angka, bentuk, dan warna, seseorang Mampu 

mengenali letak benda, membedakan angka, bentuk, serta warna 

dengan baik. 

c. Memiliki kebiasaan belajar secara teratur dan rapi, seseorang 

Terbiasa belajar sesuai jadwal, menyiapkan bahan, dan mencatat 

dengan tertata. 

d. Tidak terganggu oleh kebisingan. Seseorang tetap fokus belajar 

meskipun ada suara bising di sekitarnya. 

e. Kesulitan memahami instruksi yang tidak dapat dilihat, Lebih 

mudah paham jika instruksi disertai gambar, tulisan, atau contoh 

nyata, bukan hanya lisan. 

 

2. Gaya Belajar Auditori 

a. Belajar dengan mendengar, lebih mudah memahami pelajaran 

melalui penjelasan lisan atau suara. 

b. Berbicara dengan baik, mampu mengungkapkan ide atau 

informasi dengan jelas melalui kata-kata. 

c. Peka terhadap musik, mudah menangkap nada, irama, atau 

melodi, serta senang belajar dengan bantuan musik. 
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d. Terganggu oleh kebisingan, sulit berkonsentrasi saat ada suara 

bising di sekitar. 

e. Kurang kuat dalam aktivitas visual, tidak terlalu mudah 

memahami informasi melalui gambar, tulisan, atau bentuk 

visual.  

 

3. Gaya Belajar Kinestetik 

a. Belajar melalui aktivitas fisik, lebih mudah paham jika belajar 

sambil praktik atau bergerak langsung. 

b. Sensitif terhadap bahasa tubuh dan ekspresi, mudah menangkap 

makna dari gerakan, mimik wajah, atau sikap orang lain. 

c. Banyak bergerak dan fokus pada fisik, cenderung aktif, sulit 

diam lama, dan lebih nyaman belajar sambil bergerak. 

d. Suka mencoba sesuatu meski kurang rapi, senang 

bereksperimen atau praktik langsung meski hasilnya belum 

sempurna. 

e.  Kurang dalam kegiatan verbal, tidak terlalu kuat dalam belajar 

lewat berbicara atau mendengar penjelasan panjang. 

 

Menurut pendapat para ahli mengenai indikator gaya belajar, dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar dapat dibagikan menjadi tiga kategori 

utama, yaitu visual, auditori, dan kinestetik, yang masing-masing 

memiliki karakteristik khas dalam cara menerima serta mengolah 

informasi. Peserta didik dengan kecenderungan visual lebih mudah 

memahami materi ketika disajikan melalui bagian yang dapat dilihat, 

seperti gambar, warna, grafik, ataupun teks tertulis. Sebaliknya, siswa 

dengan gaya belajar auditori lebih efektif dalam menyerap pengetahuan 

melalui indera pendengaran, misalnya lewat penjelasan lisan, diskusi, 

dialog, maupun rekaman suara. Kinestetik lebih terbantu ketika belajar 

melalui pengalaman nyata, praktik langsung, simulasi, atau aktivitas 

yang melibatkan gerakan fisik.  
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Sintesis dari berbagai indikator tersebut menekankan bahwa 

keberagaman gaya belajar menuntut pendidik untuk menyesuaikan 

strategi dan metode pembelajaran yang digunakan. Menurut 

Maydiantoro, (2018) Proses pembelajaran dipengaruhi oleh kompetensi 

pedagogik guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran. Guru yang mampu mengelola pembelajaran dengan baik 

akan menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan terarah. Proses 

pembelajaran tidak hanya menjadi lebih efektif dan menyenangkan, 

tetapi juga mampu memberikan dampak positif terhadap motivasi 

belajar, keterlibatan aktif, serta hasil capaian akademik siswa secara 

optimal. 

 

3. Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning dalam belajar memiliki dasar teori yang kuat 

dalam teori kognitif sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura 

(1986). Teori ini menegaskan bahwa manusia adalah individu yang aktif, 

bukan sekadar penerima pengaruh lingkungan. Dalam proses belajar, 

siswa tidak hanya dipengaruhi oleh guru atau kondisi kelas, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk mengatur pikiran, perasaan, dan perilakunya 

sendiri. 

Bandura (1986) menjelaskan adanya hubungan timbal balik antara tiga 

unsur utama, yaitu faktor pribadi (cara berpikir dan motivasi), perilaku, 

dan lingkungan. Ketiga unsur ini saling memengaruhi secara terus- 

menerus. Misalnya, siswa yang memiliki motivasi tinggi akan 

menunjukkan perilaku belajar yang lebih terarah, dan lingkungan belajar 

yang mendukung akan semakin memperkuat keyakinan serta motivasi 

tersebut. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat 

menurunkan semangat belajar siswa. Hubungan timbal balik ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh 

kecerdasan, tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam mengelola dirinya 

sendiri di tengah pengaruh lingkungan. 
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Konsep penting dalam teori Bandura adalah efikasi diri, yaitu keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Efikasi 

diri berperan sebagai penggerak utama regulasi diri. Siswa yang memiliki 

keyakinan tinggi terhadap kemampuannya akan berani menetapkan 

target belajar yang lebih menantang, lebih tekun dalam menghadapi 

kesulitan, serta tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan. 

Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri rendah cenderung menghindari 

tugas sulit dan cepat kehilangan motivasi. Efikasi diri menjadi fondasi 

psikologis dalam regulasi diri karena tanpa keyakinan pada kemampuan 

diri, siswa akan sulit mengatur strategi belajar secara konsisten. 

Pengembangan konsep regulasi diri dalam belajar dijelaskan secara 

sistematis oleh Zimmerman (2000). menjelaskan bahwa Self-regulated 

learning adalah proses aktif dan berulang yang dilakukan siswa untuk 

mencapai tujuan akademik. Proses ini berlangsung dalam tiga tahap. 

1. Tahap perencanaan. Pada tahap ini siswa menetapkan tujuan belajar, 

menentukan standar keberhasilan, dan memilih strategi yang akan 

digunakan. Perencanaan yang jelas membuat proses belajar lebih 

terarah dan tidak berjalan secara acak. 

2. Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini siswa menjalankan strategi yang 

telah direncanakan dan memantau prosesnya. Pemantauan ini penting 

agar siswa menyadari apakah ia benar-benar memahami materi atau 

hanya sekadar membaca tanpa makna. 

3. Tahap refleksi. Pada tahap ini siswa menilai hasil belajarnya dan 

menganalisis penyebab keberhasilan atau kegagalan. Jika hasilnya 

belum memuaskan, siswa akan memperbaiki strategi pada siklus 

berikutnya. Proses ini berlangsung terus-menerus sehingga regulasi 

diri bersifat dinamis dan berkembang seiring waktu. 

Self-regulated learning juga mencerminkan kemampuan siswa dalam 

membangun pengetahuan secara mandiri. Siswa yang memiliki regulasi 

diri tinggi tidak menunggu instruksi secara terus-menerus dari guru, 
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tetapi aktif mencari sumber belajar tambahan, mengatur waktu secara 

efektif, dan menyesuaikan metode belajar sesuai kebutuhan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Self-regulated learning merupakan mekanisme 

internal yang menghubungkan motivasi, strategi belajar, dan pencapaian 

akademik. 

Self-regulated learning menjadi sangat penting karena materi ekonomi 

menuntut pemahaman konsep yang mendalam dan latihan analisis yang 

konsisten. Materi seperti elastisitas, pendapatan nasional, inflasi, dan 

kebijakan moneter tidak cukup dipahami dengan menghafal, tetapi 

memerlukan latihan soal dan refleksi berulang. Siswa yang memiliki 

regulasi diri tinggi biasanya membuat jadwal belajar, mengulang materi 

yang belum dipahami, serta mengevaluasi kesalahan dalam mengerjakan 

soal. Sebaliknya, siswa dengan regulasi diri rendah cenderung belajar 

secara tidak terencana dan hanya menjelang ujian, sehingga pemahaman 

konseptual menjadi kurang mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

regulasi diri memiliki peran strategis dalam menentukan kualitas hasil 

belajar. 

Secara konseptual, Self-regulated learning dalam belajar dapat 

dijelaskan melalui tiga dimensi utama, yaitu dimensi kognitif, 

motivasional, dan perilaku. Ketiga dimensi ini saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan. Dimensi kognitif berkaitan dengan penggunaan 

strategi belajar. Strategi ini mencakup membuat rangkuman, 

mengorganisasi informasi, menghubungkan materi baru dengan 

pengetahuan lama, serta melakukan pemantauan pemahaman. Siswa 

yang mampu memantau pemahamannya sendiri akan menyadari ketika 

belum benar-benar memahami suatu konsep, sehingga dapat segera 

memperbaiki cara belajarnya. Kemampuan ini menjadi pembeda utama 

antara siswa yang belajar secara mendalam dan siswa yang hanya belajar 

secara permukaan. 

 

Dimensi motivasional mencakup efikasi diri, orientasi tujuan, serta 

ketekunan dalam menghadapi kesulitan. Siswa yang memiliki tujuan 
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belajar yang jelas cenderung lebih fokus dan terarah. Ada siswa yang 

berorientasi pada penguasaan materi, yaitu ingin benar-benar memahami 

konsep. Ada pula yang berorientasi pada pencapaian nilai. Kedua 

orientasi ini dapat mendorong regulasi diri, namun orientasi pada 

penguasaan materi biasanya menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam. Dimensi perilaku mencakup kemampuan mengatur waktu, 

mengelola lingkungan belajar, serta mencari bantuan ketika diperlukan. 

Pengelolaan waktu yang baik membantu siswa membagi antara waktu 

belajar dan kegiatan lain secara seimbang. Selain itu, kemampuan 

mencari bantuan menunjukkan bahwa siswa sadar akan keterbatasannya 

dan berinisiatif untuk memperbaiki pemahamannya. 

 

Zimmerman (2002) menegaskan bahwa bahwa Self-regulated learning 

merupakan salah satu faktor paling kuat dalam memprediksi keberhasilan 

akademik karena melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

secara sistematis. Siswa yang mampu menganalisis kesalahan dalam 

menjawab soal dan memperbaikinya pada kesempatan berikutnya akan 

menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan 

dibandingkan siswa yang tidak melakukan refleksi. Self-regulated 

learning bukan hanya kemampuan tambahan, tetapi merupakan inti dari 

proses belajar yang efektif dan berkualitas. 

 

Self-regulated learning dalam belajar memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar. Ramadhani dan Laili (2021) 

menemukan bahwa peserta didik dengan tingkat self-regulated learning 

yang tinggi cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik 

dibandingkan peserta didik dengan regulasi diri rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengatur proses belajar secara mandiri 

berperan penting dalam menjaga konsistensi performa akademik. 

 

Adha dkk., (2022) menjelaskan bahwa self-regulated learning 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar ekonomi karena membantu 

peserta didik mengatur proses belajar, memonitor pemahaman, dan 
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meningkatkan kemampuan berpikir dalam memahami konsep ekonomi 

yang kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi diri berkontribusi 

terhadap kemampuan analisis yang membutuhkan pemikiran tingkat 

tinggi. Siswa yang mampu merencanakan dan memantau proses 

belajarnya lebih siap menghadapi soal analisis. Lestari dkk. (2023) 

menjelaskan bahwa peserta didik yang menerapkan self-regulated 

learning secara baik cenderung melakukan monitoring, refleksi, dan 

evaluasi terhadap proses belajar yang dijalankan. Kegiatan refleksi 

membantu peserta didik memahami kesalahan, mengevaluasi strategi 

belajar, dan melakukan perbaikan sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

 

Pohan dan Maulina (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) yang melibatkan aktivitas perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dapat membantu meningkatkan 

self-regulated learning peserta didik sekaligus berdampak positif pada 

hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran membantu penguatan regulasi diri dan 

capaian akademik. Temuan-temuan ini memperkuat bahwa Self-

regulated learning bukan hanya berkorelasi dengan hasil belajar, tetapi 

juga berfungsi sebagai mekanisme internal yang memperkuat efektivitas 

strategi pembelajaran. 

 

Self-regulated learning dalam belajar merupakan kemampuan siswa 

dalam mengontrol pikiran, motivasi, dan perilaku belajar secara sadar 

dan terarah. Teori pengembangan konsep menjelaskan bahwa regulasi 

diri terdiri atas dimensi kognitif, motivasional, dan perilaku yang saling 

berkaitan. Penelitian terbaru juga membuktikan bahwa regulasi diri 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Self-regulated learning 

ditempatkan sebagai variabel bebas yang diduga memengaruhi hasil 

belajar ekonomi. Regulasi diri diukur melalui indikator perencanaan 

belajar, penggunaan strategi belajar, pengelolaan waktu, pemantauan 

pemahaman, serta evaluasi diri. 
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Dengan dasar teori dan bukti empiris yang kuat, Self-regulated learning 

memiliki landasan konseptual yang kokoh untuk dianalisis pengaruhnya 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA. Secara argumentatif, dapat 

ditegaskan bahwa tanpa Self-regulated learning yang baik, proses 

pembelajaran cenderung tidak terarah, sehingga hasil belajar sulit 

mencapai tingkat optimal. 

 

a. Faktor – Faktor Self-Regulated Learning 

Menurut Mulyadi dkk., (2016) Berbagai faktor memengaruhi kemampuan 

dan motivasi dalam self-regulated learning, di antaranya: 

a. Pengetahuan,  yang berkaitan dengan kondisi diri, mata pelajaran yang 

dipelajari, tugas-tugas, serta cara mengelola belajar. 

b.  Motivasi, yang sangat memengaruhi kemampuan siswa menerapkan 

self-regulated learning melalui peningkatan keefektifan belajar. 

c. Kemauan, yaitu semangat dan tekad kuat untuk belajar serta mencapai 

tujuan akademik, yang membantu siswa mengatasi gangguan selama 

proses belajar. 

d. Jenis kelamin, yang menyebabkan perbedaan penggunaan strategi 

self-regulated learning. Siswa perempuan cenderung lebih sering 

memanfaatkannya dibandingkan siswa laki-laki. 

e. Faktor kemampuan atau kecerdasan, di mana kemampuan kognitif 

yang berkembang berperan penting dalam penerapan self-regulated 

learning. Perkembangan kognitif seseorang menentukan tingkat 

penggunaan strategi self-regulated learning. 

 

b. Karakteristik self-regulated learning 

Beberapa karakteristik siswa yang memiliki self-regulated lerning diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Memahami bagaimana cara membuat rencana, mengendalikan, dan 

mengelola mental dalam diri mereka untuk mencapai tujuannya. 

b. Menunjukkan keyakinan dalam diri mereka terkait motivasi belajar dan 

kemampuan mengelola emosi yang adaptif. 
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c. Mampu merencanakan dan mengontrol waktu dan usaha saat 

menyelesaikan tugas. Hal ini siswa memiliki kemampuan untuk 

menciptakan dan mengatur lingkungan belajar yang mendukung. 

d. Menunjukkan sebuah komitmen yang tinggi dalam mengontrol dan 

mengatur pelaksanaan tugas. 

e. Memiliki kemampuan untuk memilih strategi belajar yang sesuai 

dengan tujuan menghindari hambatan yang mungkin muncul, baik dari 

sumber eksternal maupun internal. Kemampuan ini membantu mereka 

dalam menjaga fokus, mengelola usaha, dan strategi belajar saat 

mengerjakan tugas secara mandiri. 

Selain itu, ciri-ciri lainnya juga dijelaskan sebagai berikut : 

a. Mereka mampu menetapkan tujuan dalam proses belajar dan menjaga 

motivasi mereka.  

b. Mereka dapat mengenali dan mengelola emosi mereka sehingga tidak 

menghambat pembelajaran.  

c. Mereka mampu memantau perkembangan mereka secara teratur, 

mengubah strategi belajar jika diperlukan, dan melakukan evaluasi 

serta penyesuaian ketika menghadapi hambatan. Sebaliknya, jika 

siswa mempunyai self-regulated learning yang rendah cenderung 

menunda pekerjaan dan kurang peduli terhadap tugas-tugas mereka. 

 

c. Aspek-Aspek Self-Regulated Learning 

Menurut Karlen (2016) self-regulated learning dibagi menjadi beberapa 

aspek yakni, Motivasi, Metakognisi, Efistemic Belief, Strategi belajar, dan 

Pengetahuan yang dimiliki. 

a. Motivasi  

Motivasi merupakan aspek yang dimiliki oleh setiap orang yang 

tentunya dapat mengarahkan dan membantu individu dalam 

mengoraniasi aktibitas belajarnya.  

b. Metakognisi  

Metakognisi merupakan kemauan seseorang untuk paham terhadap apa 

yang dibutuhkan dalam menghadapi suatu situasi dalam belajar. 
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c.  Efistemic Belief  

Aspek ini diartikan sebagai sebuah prinsip atau kepercayaan yang 

dimiliki individu dalam belajar. 

d. Strategi Belajar  

Strategi belajar ini merupakan aktivitas mental dalam usaha mengelola 

mengorganisir aktivitas belajar siswa secara efisien.  

e. Pengetahuan yang dimiliki Aspek ini mengindikasikan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki individu mengenai materi atau lingkungan 

belajar yang dapat membantu pemahaman pengetahuan baru dalam 

kelancaran aktivitas belajar. 

Self-regulated learning memiliki tiga aspek penting yang akan 

menentukan tinggi rendahnya tingkat Self-regulated learning. Menurut 

Zimmerman (2018) ketiga aspek tersebut yaitu:  

a. Aspek Metakognisi, pada aspek ini individu mulai merencanakan, 

menetapkan tujuan, dan mengevaluasi tugas. 

b. Aspek motivasi, yaitu ketika individu memiliki keyakinan dan 

semangat yang tinggi dalam mengerjakan suatu tugas  

c.  Aspek perilaku, lebih kepada upaya individu untuk menciptakan 

lingkungan yang mengoptimalkan belajar. 

 

d. Indikator Self-Regulated Learning 

Menurut Handayati (dalam Shantiyana,2019) terdapat enam indikator 

self-regualtion learning diantaranya adalah: 

1) Ketidak ketergantungan terhadap orang lain, menggambarkan 

kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa bergantung 

pada bantuan guru, teman, atau orang tua. 

2) Memiliki kepercayaan diri, menunjukkan keyakinan siswa bahwa 

dirinya mampu menyelesaikan tugas belajar dan memahami materi 

dengan kemampuannya sendiri. 
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3)  Berperlilaku disiplin, kemampuan siswa untuk mengikuti aturan 

belajar, mengelola waktu secara efektif, serta menyelesaikan tugas 

dengan konsisten dan tepat waktu. 

4) Memiliki rasa tanggung jawab, sikap siswa yang menyadari bahwa 

proses dan hasil belajar adalah tanggung jawab pribadinya, 

sehingga ia berusaha menjalankan kewajibannya dengan sungguh-

sungguh. 

5)  Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, ciri siswa yang mampu 

memulai aktivitas belajar tanpa harus diminta atau diperintah, 

termasuk mencari materi tambahan secara mandiri. 

6) Melakukan kontrol diri, kemampuan siswa untuk menahan 

dorongan negatif seperti rasa malas atau distraksi, dan tetap fokus 

dalam mencapai tujuan belajar. 

Menurtu Oktavera (2017) terdapat 8 indikator dalam self-regulation 

learning yaitu : 

1. Inisiatif belajar, Kemampuan siswa untuk memulai belajar sendiri 

tanpa harus selalu menunggu perintah atau arahan dari orang lain. 

2. Mendiagnosa kebutuhan belajar, kesadaran siswa dalam mengenali 

apa yang sudah dikuasai dan apa yang masih perlu dipelajari. 

3. Menetapkan target dan tujuan belajar, siswa mampu menentukan 

sasaran yang jelas, misalnya nilai yang ingin dicapai atau 

keterampilan yang ingin dikuasai. 

4. Memonitor, mengatur, dan mengontrol, siswa bisa mengatur waktu, 

cara belajar, serta memantau sejauh mana kemajuan belajarnya 

berjalan sesuai rencana.  

5. Memandang kesulitan sebagai tantangan, tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi hambatan, tetapi justru menjadikannya sebagai 

peluang untuk berkembang.  

6. Memilih dan menetapkan sumber belajar, kiswa mampu 

menentukan bahan, media, atau sumber informasi yang tepat untuk 

mendukung proses belajarnya. 
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7. Mengevaluasi proses hasil belajar, siswa menilai kembali apakah 

strategi belajar yang digunakan sudah efektif dan apakah hasilnya 

sesuai dengan target dan 

8. Konsep diri. Berdasarkan aspek-aspek dari self-regualtion learning. 

Berdasarkan berbagai pandangan ahli, indikator Self-Regulated Learning 

mencakup sejumlah aspek penting, mulai dari inisiatif dalam memulai 

proses belajar, kemampuan merumuskan rencana dan menetapkan tujuan, 

keterampilan dalam memantau, mengevaluasi pencapaian, hingga 

kedisiplinan, rasa tanggung jawab, serta kontrol diri dalam menghadapi 

tantangan akademik.  

Siswa dengan tingkat Self-Regulated Learning yang tinggi mampu 

mengelola pikiran, emosi, dan perilaku secara mandiri demi mencapai 

tujuan belajar yang diharapkan. Sintesis dari indikator ini menegaskan 

bahwa Self-Regulated Learning tidak hanya sekadar kemandirian belajar, 

melainkan juga bentuk kesadaran pemikiran yang memungkinkan peserta 

didik untuk memahami kelemahan dan kelebihan dirinya serta 

menyesuaikan strategi belajar secara tepat. Keterampilan Self-Regulated 

Learning yang baik, siswa cenderung lebih fokus, tidak mudah teralihkan 

oleh gangguan, memiliki motivasi yang kuat, serta konsisten dalam meraih 

prestasi akademik. Pengembangan Self-Regulated Learning menjadi 

kompetensi krusial di era modern yang menuntut kemandirian, fleksibilitas, 

dan kemampuan belajar sepanjang hayat. 
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4. Motivasi Berprestasi 

a. Definisi Motivasi Berprestasi  

Motivasi berprestasi secara konseptual yang dikemukakan oleh 

David McClelland (1961) dalam karyanya The Achieving Society. 

Dalam teorinya, McClelland menjelaskan bahwa setiap individu 

memiliki kebutuhan psikologis yang mendorong perilaku dan 

menentukan arah tindakannya. Kebutuhan tersebut bukan sekadar 

keinginan biasa, melainkan dorongan mendalam yang memengaruhi 

cara seseorang berpikir, bersikap, dan bertindak dalam berbagai 

situasi kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. 

McClelland membagi kebutuhan manusia menjadi tiga jenis utama, 

yaitu kebutuhan untuk berkuasa, kebutuhan untuk menjalin 

hubungan sosial, dan kebutuhan untuk berprestasi. Dari ketiga 

kebutuhan tersebut, kebutuhan untuk berprestasi menjadi landasan 

utama dalam menjelaskan motivasi berprestasi. Kebutuhan 

berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan internal yang membuat 

seseorang ingin mencapai standar keberhasilan tertentu, ingin lebih 

baik dari sebelumnya, serta ingin memperoleh kepuasan pribadi dari 

hasil kerja yang dicapai melalui usaha sendiri. 

 



44 

 

Menurut McClelland, individu dengan kebutuhan berprestasi tinggi 

memiliki karakteristik yang khas. Mereka cenderung menetapkan 

tujuan yang jelas dan terukur. Mereka tidak memilih tugas yang 

terlalu mudah karena tidak memberikan tantangan, tetapi juga tidak 

memilih tugas yang terlalu sulit karena berisiko gagal. Mereka lebih 

memilih tugas dengan tingkat kesulitan sedang yang menantang 

namun tetap dapat dicapai melalui usaha yang maksimal. Mereka 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap hasil yang 

diperoleh dan membutuhkan umpan balik untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan yang telah dicapai. 

Teori ini sangat relevan untuk menjelaskan perilaku belajar siswa. 

Siswa yang memiliki kebutuhan berprestasi tinggi biasanya 

menunjukkan kesungguhan dalam belajar, memiliki target nilai yang 

ingin dicapai, serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan dalam memahami materi. Ketika mengalami kegagalan, 

mereka tidak langsung menyalahkan guru, soal, atau keadaan, tetapi 

mencoba mengevaluasi strategi belajarnya dan mencari cara agar 

dapat memperbaiki hasil pada kesempatan berikutnya. 

Efendy dkk. (2021) menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

memiliki hubungan positif dengan ketekunan akademik siswa. 

Peserta didik yang memiliki dorongan berprestasi tinggi cenderung 

menunjukkan kegigihan, keuletan, dan usaha yang lebih besar dalam 

menyelesaikan tugas akademik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan berprestasi berperan dalam menjaga konsistensi usaha 

belajar siswa.  Artinya, semakin kuat dorongan untuk berprestasi 

dalam diri siswa, semakin besar pula usaha yang mereka lakukan 

dalam proses belajar. Temuan ini memperkuat pandangan 

McClelland bahwa motivasi berprestasi merupakan energi internal 

yang stabil dan berperan penting dalam menentukan kualitas usaha 

individu. 
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Selain teori McClelland, penguatan terhadap konsep motivasi 

berprestasi juga dapat dijelaskan melalui pemikiran Deci dan Ryan 

1985). Mereka menjelaskan bahwa motivasi akan berkembang 

secara optimal apabila kebutuhan psikologis dasar individu 

terpenuhi. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan untuk merasa 

mampu, kebutuhan untuk memiliki kebebasan dalam mengambil 

keputusan, serta kebutuhan untuk merasa diterima dan didukung 

oleh lingkungan sosialnya. 

Siswa yang merasa mampu memahami materi ekonomi, diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat, dan mendapatkan 

dukungan dari guru serta teman sekelas, akan menunjukkan motivasi 

berprestasi yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika siswa merasa tidak 

mampu, tidak diberi kesempatan untuk berkembang, atau sering 

mendapat kritik tanpa bimbingan, maka dorongan berprestasinya 

dapat melemah. Lingkungan belajar memiliki peran dalam 

memperkuat atau melemahkan dorongan tersebut. Motivasi 

berprestasi adalah dorongan internal yang berakar pada kebutuhan 

psikologis untuk berkembang, membuktikan kemampuan diri, dan 

mencapai standar keberhasilan tertentu melalui usaha yang sungguh-

sungguh. 

Setiap siswa memiliki tujuan yang berbeda ketika mengikuti proses 

pembelajaran. Ada siswa yang belajar dengan tujuan untuk benar-

benar memahami dan menguasai materi, dan ada pula yang belajar 

dengan tujuan untuk memperoleh nilai tinggi atau pengakuan dari 

orang lain. Perbedaan orientasi tujuan ini sangat memengaruhi 

kualitas motivasi berprestasi yang dimiliki siswa. 
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Siswa yang berorientasi pada penguasaan materi akan memandang 

belajar sebagai proses untuk meningkatkan kemampuan diri. Mereka 

tidak takut melakukan kesalahan karena menyadari bahwa kesalahan 

merupakan bagian dari proses pembelajaran. Ketika menghadapi 

kesulitan dalam memahami konsep ekonomi, mereka akan berusaha 

mencari penjelasan tambahan, bertanya kepada guru, atau berdiskusi 

dengan teman. Noer dkk. (2022) menemukan bahwa peserta didik 

yang memiliki orientasi pada penguasaan materi cenderung 

menunjukkan motivasi berprestasi yang lebih tinggi dibandingkan 

peserta didik yang hanya berorientasi pada hasil akhir. Peserta didik 

dengan orientasi penguasaan lebih fokus memahami materi, 

menggunakan strategi belajar yang adaptif, dan menunjukkan 

ketekunan akademik yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

tujuan belajar yang berfokus pada peningkatan kemampuan diri akan 

menghasilkan motivasi yang lebih stabil dan tahan terhadap tekanan 

akademik. 

Selain teori orientasi tujuan, teori harapan dan nilai yang 

dikemukakan oleh Eccles dan Wigfield (2002) juga memberikan 

penjelasan penting. Teori ini menyatakan bahwa motivasi seseorang 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu keyakinan bahwa dirinya 

mampu berhasil dan penilaian bahwa tugas yang dikerjakan 

memiliki nilai atau manfaat. Dalam pembelajaran ekonomi, siswa 

yang yakin bahwa dirinya mampu memahami materi serta 

menyadari pentingnya pelajaran ekonomi bagi kehidupan sehari-hari 

dan masa depan akan memiliki motivasi berprestasi yang lebih tinggi. 
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Aprilia dkk. (2024) menunjukkan bahwa efikasi diri (self-efficacy) 

memiliki hubungan positif dengan motivasi berprestasi. Peserta 

didik yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya sendiri 

cenderung memiliki dorongan berprestasi yang lebih tinggi karena 

lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi 

tantangan belajar. Artinya, ketika siswa percaya bahwa dirinya 

mampu mengerjakan soal dan memahami materi, maka dorongan 

untuk mencapai hasil terbaik akan semakin kuat. Sebaliknya, jika 

siswa merasa tidak mampu, maka motivasi berprestasi dapat 

menurun meskipun sebenarnya ia memiliki potensi. 

Motivasi berprestasi tidak hanya berakar pada kebutuhan untuk 

berhasil, tetapi juga dipengaruhi oleh tujuan belajar yang dimiliki 

siswa serta keyakinan terhadap kemampuan diri dalam mencapai 

keberhasilan tersebut. Motivasi berprestasi dapat dilihat melalui 

perilaku nyata siswa dalam kegiatan belajar sehari-hari. Siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi biasanya menunjukkan 

ketekunan dalam menyelesaikan tugas, kedisiplinan dalam mengatur 

waktu belajar, serta tanggung jawab terhadap kewajiban 

akademiknya. Mereka tidak hanya belajar ketika ada ulangan, tetapi 

memiliki kesadaran bahwa keberhasilan akademik merupakan hasil 

dari usaha yang konsisten. 

Fitrianingsih (2021) menyatakan bahwa motivasi berprestasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa SMA. Siswa yang memiliki dorongan berprestasi tinggi 

cenderung lebih aktif dalam diskusi kelas, lebih fokus ketika guru 

menjelaskan materi, serta lebih siap menghadapi evaluasi 

pembelajaran.  Yunita dkk. (2022) menyatakan bahwa motivasi 

berprestasi memiliki hubungan dengan kemampuan manajemen 

waktu dan disiplin belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi cenderung lebih mampu mengatur waktu belajar 

secara efektif dan menunjukkan kedisiplinan yang lebih baik dalam 

kegiatan akademik. 
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Basith dkk. (2025) menyatakan bahwa motivasi berprestasi 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dan hubungan tersebut 

semakin kuat ketika didukung oleh kemampuan self-regulated 

learning. Artinya, motivasi berprestasi mendorong siswa untuk 

mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif, seperti membuat 

jadwal belajar, menetapkan target nilai, dan melakukan evaluasi 

terhadap hasil yang diperoleh. 

Motivasi berprestasi memiliki peran yang sangat penting. Tanpa 

adanya dorongan tersebut, siswa cenderung belajar secara minimal 

dan hanya berorientasi pada penyelesaian tugas. Motivasi berprestasi 

yang tinggi, siswa akan belajar secara lebih mendalam, terarah, dan 

berkelanjutan. 

Motivasi Berprestasi merupakan dorongan internal yang berakar 

pada kebutuhan psikologis untuk mencapai keberhasilan dan 

berkembang secara optimal. Motivasi Berprestasi terbentuk melalui 

kombinasi antara kebutuhan untuk berhasil, pemenuhan kebutuhan 

psikologis dasar, orientasi tujuan yang berfokus pada penguasaan 

materi, serta keyakinan terhadap kemampuan diri. Motivasi 

berprestasi dipahami sebagai dorongan dalam diri siswa untuk 

mencapai hasil belajar ekonomi secara maksimal yang tercermin 

melalui ketekunan, tanggung jawab, kejelasan tujuan, serta usaha 

yang konsisten. 

Semakin tinggi Motivasi Berprestasi yang dimiliki siswa, semakin 

besar kemungkinan mereka mencapai hasil belajar yang optimal. 

Motivasi Berprestasi menjadi variabel psikologis yang penting untuk 

dikaji dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi di 

tingkat SMA. 
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b. Faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 

Menurut Susanto (2018) faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 

salah satunya adalah adanya self efficacy (penilaian terhadap keyakinan 

kemampuan diri sendiri). Efikasi diri tersebut didapatkan dari : 

a. Pengalaman kinerja atau pengalaman berdasarkan peranan  

b. Pengalaman yang dialami individu dalam mengobservasi orang lain 

c. Persuasi bahasa  

d. Keadaan perasaan/psikologis yang menjadi dasar penilaian 

kekuatan/disfungsi.  

Faktor motivasi berprestasi di atas didapatkan dari :  

a. Berbagai tujuan yang ingin dicapai oleh siswa  

b. Seberapa besar usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

c. Tingkat kegigihan dan ketahanan dalam mengerjakan tugas yang sulit 

d. Kekuatan bertahan dalam menghadapi kemungkinan kegagalan 

 

c. Karakteristik motivasi berprestasi 

Susanto (2018) mengemukakan beberapa karakteristik motivasi 

berprestasi antara lain:  

a. Mempunyai tanggung jawab pribadi  

b. Menetapkan nilai yang akan dicapai atau menetapkan standar 

unggulan  

c. Berusaha bekerja kreatif, yakni gigih dan giat mencari cara 

kreatif untuk menyelesaikan tugas 

d. Berusaha mencapai cita-cita  

e. Mengadakan antisipasi agar tidak teerjadi kegagalan  

f. Melakukan kegiatan sebaik-baiknya 

 

d. Indikator Motivasi Berprestasi 

Menurut McClelland (dalam Prihandrijani, 2016) menyatakan 

bahwa motivasi berprestasi memiliki beberapa indikator, antara lain: 

a. Mandiri, yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi 

memiliki kemandirian dalam hal mengembangkan kepercayaan 
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diri dalam bekerja serta mampu mengambil keputusan disertai 

dengan keyakinan.  

b. Tanggung jawab, yang memiliki motivasi berprestasi memiliki 

rasa tanggung jawab personal yang tinggi serta melakukan suatu 

tugas dengan tepat waktu. 

c. Berani menghadapi resiko, yang memiliki motivasi berprestasi 

selalu mempertimbangkan resiko sebelum melakukan tindakan 

serta melihat tantangan pekerjaan secara seimbang.  

d. Memiliki rasa percaya diri, memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 

bersikap optimis terhadap pekerjaan dan melakukan tindakan 

tanpa ragu ragu. 

 

Indikator motivasi berprestasi menurut Rismawan (dalam octavia  

2024) ada 3 yaitu: 

a. Suka terhadap tantangan orang yang suka terhadap tantangan 

akan memiliki dorongan untuk mencari tahu, menghadapi, lalu 

menyelesaikan tantangan tantangan yang akan dihadapi ketika 

mencapai suatu tujuan.  

b. Berkerja keras Kerja keras adalah indikator utama dari motivasi 

berprestasi karena orang yang merupakan pekerja keras terdapat 

ketekunan, komitmen, dan dorongan untuk mencapai tujuan 

secara konsisten dan kualitas yang tinggi.  

c. Menggunakan kemampuan dan keterampilan untuk mencapai 

tujuan ketika seseorang merasa terdorong untuk melakukan tugas 

atu mencapai suatu target maka ia akan menggunakan 

kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. 

 

Menurut Mc Clelland (Kompri, 2016: 230) indikator siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah sebagai berikut: 

a. Seorang siswa lebih memilih mengerjakan suatu tugas dengan 

tingkat kesulitan yang sedang, hal ini bertujuan agar siswa dapat 

mengerjakan tugasnya dengan lebih baik.  
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b. Siswa lebih menyukai situasi atau tugas atas hasil-hasilnya sendiri 

dan bukan atas dasar kemujuran atau keuntungan nasib.  

c. Siswa menginginkan adanya suatu umpan balik atas keberhasilan 

ataupun kegagalan mereka. 

 

Berdasarkan berbagai teori yang dikemukakan para ahli, indikator 

motivasi berprestasi mencakup beberapa aspek penting, antara lain 

rasa tanggung jawab, sikap mandiri dalam menyelesaikan tugas, 

keberanian mengambil risiko, kerja keras, serta pemanfaatan 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Sintesis dari pandangan tersebut menunjukkan 

bahwa motivasi berprestasi merupakan dorongan internal yang 

berperan sebagai penggerak bagi siswa untuk menetapkan standar 

pencapaian tinggi, berusaha secara konsisten, serta pantang menyerah 

dalam menghadapi hambatan.  

 

Tanpa adanya motivasi berprestasi, peserta didik cenderung pasif, 

kurang terarah, mudah kehilangan fokus, dan tidak memiliki 

konsistensi dalam proses belajar. Sebaliknya, motivasi berprestasi 

yang kuat membuat siswa lebih berdisiplin, percaya diri, gigih, serta 

memiliki orientasi yang jelas terhadap tujuan akademiknya. Oleh 

karena itu, motivasi berprestasi tidak hanya berfungsi sebagai 

pendorong aktivitas belajar, melainkan juga menjadi fondasi utama 

yang menentukan kualitas serta optimalisasi hasil belajar 

dalam jangka panjang. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



52 

 

 B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

 
No Judul Hasil 

  1 Redha Aulia(2021). 

Pengaruh minat belajar 

dan motivasi 

berprestasi terhadap 

hasil belajar siswa 

kelas XI pada mata 

pelajaran ekonomi di 

SMAN 13 Bandar 

Lampung t.p 

2020/2021 

 

Redha Aulia(2021). 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

baik dari minat belajar maupun motivasi 

berprestasi secara individual terhadap hasil 

belajar siswa, kedua variabel ini juga secara 

simultan memberikan  pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar, dengan 

kontribusi sebesar 51.9%, sementara 

sisanya 48.1% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 

Persamaan 

Persamaan pada penelitian ini yaitu 

meneliti pengaruh Motivasi berprestasi 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI. Lokasi penelitian, dan subjek 

yang digunakan. 

Perbedaan  

Peneliti yang terdahulu fokus pada minat 

belajar dan  motivasi berprestasi 

Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penulis laksanakan 

terdapat pada   

 

Kebaruan penelitian: 

Dalam penelitian ini, variabel motivasi 

belajar, gaya belajar, dan minat belajar 

diteliti secara bersamaan untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap hasil 

belajar siswa. Kombinasi ketiga variabel 

tersebut belum pernah di teliti secara 

terpadu dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya, sehingga penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dalam 

memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar, khususnya 

pada mata pelajaran ekonomi. 
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Tabel Lanjutan 

 2 Pengaruh gaya belajar 

dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar 

siswa pada mata 

pelajaran ekonomi di 

SMA Kemala 

Bhayangkari 1 

Surabaya. 

 

Alim, M. I. (2018). 

Gaya belajar tidak berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa, Motivasi belajar 

memberikan pengaruh yang positif 

terhadap hasil belajar siswa,  Gaya belajar 

dan motivasi belajar berpengaruh secara 

simultan terhadap hasil belajar siswa. 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini adalah gaya 

belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di SMA 

  

  Perbedaan: 

Penelitian terdahulu menambahkan 

variabel motivasi belajar 

  Kebaruan : 

Penelitian ini secara simultan menganalisis 

pengaruh gaya belajar, self-regulated 

learning, dan motivasi berprestasi terhadap 

hasil belajar siswa. Penggabungan ketiga 

variabel tersebut dalam satu kerangka 

penelitian masih jarang dilakukan dalam 

studi sebelumnya, sehingga penelitian ini 

memberikan kontribusi ilmiah yang 

signifikan dalam memperluas pemahaman 

mengenai determinan hasil belajar, 

khususnya pada mata pelajaran Ekonomi. 

3. Pengaruh self-

regulated learning, 

self-efficacy, dan 

motivasi belajar 

terhadap hasil belajar   

peserta didik 

SMANISDA 

 

Subekti, G. M. T., & 

Kurniawan, R. Y. 

(2022). 

Self Regulated Learning (X1) berpengaruh  

negative terhadap Self Efficacy (X2) peserta  

didik kelas X SMA Negeri 1 Sidoarjo Self-  

Regulated Learning (X1) berdampak  

negatif terhadap Hasil Belajar (Y) peserta  

didik  kelas X SMA Negeri 1 Sidoarjo  

Motivasi Belajar (X3) berpengaruh positif  

terhadap Self Efficacy (X2) peserta didik  

kelas X SMA Negeri 1 Sidoarjo; Self  

Efficacy (X2) berpengaruh negatif terhadap  

Hasil Belajar (Y) peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Sidoarjo; Motivasi Belajar 

(X3 berdampak positif terhadap Hasil 

Belajar (Y) peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Sidoarjo.  
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Tabel Lanjutan 

  Persamaan: 

Sama-sama meneliti pengaruh self-

regulated learning dan motivasi belajar 

(motivasi berprestasi) terhadap hasil belajar 

siswa. Fokus pada hasil belajar siswa 

SMA sebagai variabel dependen. 

Menggunakan metode kuantitatif dan 

instrumen kuesioner untuk pengumpulan 

data. 

  Perbedaan: 

Penelitian terdahulu hanya meneliti self-

regulated learning terhadap hasil belajar 

 

 

 Kebaruan : 

Penelitian ini secara simultan menganalisis 

pengaruh gaya belajar, self-regulated 

learning, dan motivasi berprestasi terhadap 

hasil belajar siswa. Penggabungan ketiga 

variabel tersebut dalam satu kerangka 

penelitian masih jarang dilakukan dalam 

studi sebelumnya, sehingga penelitian ini 

memberikan kontribusi ilmiah yang 

signifikan dalam memperluas pemahaman 

mengenai determinan hasil belajar, 

khususnya pada mata pelajaran Ekonomi 

4 Pengaruh Motivasi 

Berprestasi, Minat 

Belajar Matematika, 

Dan Sikap Belajar 

Matematika Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika Pada 

Siswa Sman 2 

Watampone 

 

Trisnowali MS.A 

(2017) 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika, motivasi belajar 

matematika, minat belajar matematika, dan 

sikap belajar matematika siswa kelas X 

SMAN 2 Watampone termasuk dalam 

kategori tinggi. Kemudian dilihat dari 

pengarunya bahwa motivasi belajar 

matematika, minat belajar matematika dan 

sikap belajar matematika secara bersama-

sama mempunyai pengaruh positif terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas X   

SMAN 2 Watampone. Sedangkan motivasi 

belajar matematika, minat belajar 

matematika, dan sikap belajar matematika 

mempunyai pengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMAN 2 
Watampone. 
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Tabel Lanjutan 

  Persamaan: 

Keduanya menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional, meneliti hasil 

belajar siswa, ingin mengetahui faktor-

faktor yang memengaruhi hasil belajar 

siswa, menggunakan motivasi berprestasi 

sebagai variabel bebas,  meneliti siswa 

tingkat SMA 

  Perbedaan: 

Peneliti terdahulu meneliti pengaruh 

motivasi berprestasi, minat belajar, dan 

sikap belajar terhadap hasil belajar 

matematika, dengan fokus pada aspek 

afektif siswa. Sementara itu, penelitian ini 

mengkaji pengaruh gaya belajar, self-

regulated learning, dan motivasi berprestasi 

terhadap hasil belajar ekonomi 

  Kebaruan : 

Penelitian ini secara simultan menganalisis 

pengaruh gaya belajar, self-regulated 

learning, dan motivasi berprestasi terhadap 

hasil belajar siswa. Penggabungan ketiga 

variabel tersebut dalam satu kerangka 

penelitian masih jarang dilakukan dalam 

studi sebelumnya, sehingga penelitian ini 

memberikan kontribusi ilmiah yang 

signifikan dalam memperluas pemahaman 

mengenai determinan hasil belajar, 

khususnya pada mata pelajaran Ekonomi. 

5. Pengaruh Self 

Regulated Learning 

Terhadap Motivasi 

Berprestasi Siswa di 

SMA Negeri 4 

Purwokerto 

 

Nada Qurrota A’yun  

(2024) 

Menunjukkan bahwa Self regulated 

learning berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi berprestasi siswa. Nilai 

R² = 0,201, artinya self regulated learning 

menyumbang 20,1% terhadap motivasi 

berprestasi, sisanya dipengaruhi faktor lain. 

Persamaan: 

Sama-sama membahas self regulated 

learning dan motivasi berprestasi sebagai 

variabel penting dalam proses pendidikan. 

Menggunakan metode kuantitatif dan 

instrumen kuesioner. Fokus pada siswa 
SMA sebagai subjek penelitian. 

Perbedaan: 

Hanya meneliti hubungan antara self 

regulated learning dan motivasi 

berprestasi, tanpa memasukkan gaya 

 



56 

 

Tabel Lanjutan 

  belajar dan tanpa mengukur hasil belajar 

ekonomi. Lokasi dan objek penelitian 

berbeda 

kebaruan : 

Penelitian Anda menggabungkan tiga 

variabel utama (gaya belajar, self regulated 

learning, motivasi berprestasi) secara 

simultan terhadap hasil belajar ekonomi, 

yang belum banyak dilakukan di penelitian 

sebelumnya. Fokus pada hasil belajar 

ekonomi sebagai dependen. 

6 Pengaruh motivasi 

berprestasi siswa 

terhadap kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

 

Riski Aspriyani (2017) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi berprestasi siswa berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Artinya, 

semakin tinggi motivasi berprestasi siswa, 

maka semakin baik pula kemampuan 

mereka dalam memecahkan soal 

matematika. Hal ini dibuktikan melalui 

analisis regresi linear sederhana dengan 

hasil yang signifikan pada taraf 5%. 

  Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

Menelliti  pengaruh motivasi berprestasi 

  Perbedaan: 

Penelitian terdahulu menambahkan 

variabel kemampuan memecah masalah 

matrmatis 

Kebaruan: 

Penelitian ini secara simultan menganalisis 

pengaruh gaya belajar, self-regulated 

learning, dan motivasi berprestasi terhadap 

hasil belajar siswa. Penggabungan ketiga 

variabel tersebut dalam satu kerangka 

penelitian masih jarang dilakukan dalam 

studi sebelumnya, sehingga penelitian ini 

memberikan kontribusi ilmiah yang 

signifikan dalam memperluas pemahaman 

mengenai determinan hasil belajar, 

khususnya pada mata pelajaran Ekonomi. 

7.  Pengaruh Self-
Regulated Learning   

dan Motivasi Belajar 

terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa (Survei 

Pada Mahasiswa FPEB 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Self-
Regulated Learning dan motivasi belajar  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Self-

Regulated Learning dan motivasi belajar 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

mahasiswa. Artinya, semakin baik 
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 Universitas Pendidikan 

Indonesia) 

 

Neng Muthia Oktaria 

(2022) 

kemampuan mahasiswa mengatur proses 

belajar dan semakin tinggi motivasi belajar, 

maka hasil belajar juga meningkat. 

Persamaan: 

Sama-sama meneliti pengaruh self-

regulated learning terhadap hasil belajar. 

Selain itu, kedua penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei dan menjadikan hasil belajar sebagai 

variabel terikat. 

Perbedaan:  

Penelitian terdahulu menggunakan variabel 

self-regulated learning dan motivasi belajar 

pada mahasiswa, sedangkan penelitian ini 

menambahkan variabel gaya belajar dan 

motivasi berprestasi pada siswa SMAN 14 

Bandar Lampung. 

Kebaruan:  

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan tiga variabel bebas, yaitu gaya 

belajar, self-regulated learning, dan 

motivasi berprestasi dalam satu penelitian. 

Selain itu, penelitian dilakukan pada siswa 

SMA sehingga memberikan gambaran baru 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar siswa. 

8. Hubungan Gaya 

Belajar Siswa dengan 

Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Fiqih di 

MTs Negeri 1 

Lampung Timur 

 

 

Ade Cicaningtias 

(2021) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara gaya 

belajar dengan hasil belajar siswa. Artinya, 

siswa yang mampu menyesuaikan gaya 

belajarnya cenderung memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik. 

Persamaan:  

sama-sama meneliti pengaruh gaya belajar 

terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, 

kedua penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa angket dan dokumentasi serta 

menjadikan hasil belajar sebagai variabel 

terikat. 

Perbedaan: 

Penelitian terdahulu hanya meneliti 

hubungan gaya belajar dengan hasil belajar 

pada mata pelajaran Fiqih di MTs Negeri 1 

Lampung Timur, sedangkan penelitian ini 

menambahkan variabel self-regulated 
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  learning dan motivasi berprestasi. Selain 

itu, penelitian ini dilakukan pada siswa 

SMAN 14 Bandar Lampung dengan fokus 

pada hasil belajar ekonomi. 

Kebaruan: 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggabungan tiga variabel bebas yaitu 

gaya belajar, self-regulated learning, dan 

motivasi berprestasi dalam satu penelitian 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini 

juga dilakukan pada jenjang SMA sehingga 

dapat memberikan gambaran baru 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar siswa di SMAN 14 Bandar 

Lampung. 

9.  Hubungan Self Esteem 

dengan Motivasi 

Berprestasi Peserta 

Didik SMA Negeri 14 

Bandar Lampung yang 

Mengalami Broken 

Home 

 

 

Fitri Ramadhani (2023) 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara   Self 

Esteem dengan motivasi berprestasi siswa. 

Nilai R sebesar 0,417 dengan signifikansi 

0,005 dan sumbangan efektivitas sebesar 

17,4%. Artinya,  Self Esteem memberikan 

pengaruh sebesar 17,4% terhadap motivasi 

berprestasi, sedangkan sisanya dipengaruhi 

faktor lain di luar penelitian. 

Persamaan: 

sama-sama meneliti motivasi berprestasi 

pada siswa di SMAN 14 Bandar Lampung. 

Selain itu, kedua penelitian juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

membahas faktor internal yang 

memengaruhi perkembangan belajar siswa. 

Perbedaan: 

Penelitian terdahulu meneliti hubungan self 

esteem dengan motivasi berprestasi pada 

siswa broken home, sedangkan penelitian 

ini meneliti pengaruh gaya belajar, self-

regulated learning, dan motivasi berprestasi 

terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, 

penelitian ini lebih berfokus pada faktor-

faktor yang memengaruhi hasil belajar 

ekonomi siswa secara umum. 
Kebaruan:  

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan tiga variabel bebas yaitu gaya 

belajar, self-regulated learning, dan 

motivasi berprestasi dalam satu penelitian 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini 
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  juga memberikan gambaran baru mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil 

belajar siswa SMA, khususnya di SMAN 

14 Bandar Lampung 

10.  Efek Moderasi 

Kebiasaan Belajar pada 

Pengaruh Motivasi 

Berprestasi terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

dalam Mata Pelajaran 

Ekonomi” 

 

Rahmi Aryani (2023) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi berprestasi berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa dan kebiasaan 

belajar mampu memperkuat pengaruh 

tersebut. Artinya, siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi dan kebiasaan 

belajar yang baik cenderung memperoleh 

hasil belajar ekonomi yang lebih optimal. 

Persamaan:  

sama-sama meneliti motivasi berprestasi 

dan hasil belajar pada mata pelajaran 

ekonomi. Selain itu, kedua penelitian juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif pada 

siswa SMA. 

Perbedaan: 

Penelitian terdahulu menggunakan 

kebiasaan belajar sebagai variabel 

moderasi, sedangkan penelitian ini 

menggunakan gaya belajar dan self-

regulated learning sebagai variabel bebas 

tambahan. Selain itu, penelitian terdahulu 

dilakukan pada siswa SMA Negeri di 

Kabupaten Sukabumi Zona A, sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada siswa SMAN 

14 Bandar Lampung. 

Kebaruan:  

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggabungan variabel gaya belajar, self-

regulated learning, dan motivasi berprestasi 

dalam satu penelitian terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian ini juga difokuskan pada 

siswa SMA di SMAN 14 Bandar Lampung 

sehingga dapat memberikan gambaran baru 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar ekonomi siswa. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian ini memberikan gambaran singkat tentang 

rancangan penelitian. Kerangka tersebut menjelaskan kajian dan penerapan 

teori terkait variabel yang diteliti. Penelitian ini mengkaji hubungan gaya 

belajar (X1), self-regulated learning (X2), dan motivasi berprestasi (X3) 

terhadap hasil belajar ekonomi (Y). Hasil belajar ekonomi menjadi indikator 

utama keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran. Prestasi tinggi 

mencerminkan penguasaan konsep ekonomi serta kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan aplikatif untuk menyelesaikan masalah ekonomi sehari-

hari. Realitas lapangan menunjukkan banyak siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan pengkajian 

faktor internal yang memengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi hasil belajar adalah gaya belajar. 

Gaya belajar merujuk pada cara individu menerima, mengolah, dan 

memahami informasi. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, 

seperti visual, auditori, atau kinestetik. Jika metode pengajaran guru tidak 

sesuai dengan gaya belajar dominan siswa, penyerapan materi menjadi 

kurang optimal. Ketidaksesuaian ini menyebabkan ketidaktertarikan 

terhadap materi, kesulitan memahami pelajaran, serta penurunan motivasi 

belajar. Akibatnya, hasil belajar siswa menurun. 

Selain gaya belajar, kemampuan siswa dalam mengatur proses belajarnya 

secara mandiri atau dikenal sebagai self-regulated learning juga berperan 

penting. Self-regulated learning mencakup kemampuan siswa untuk 

merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan belajar mereka 

secara aktif. Siswa yang mampu mengatur waktu, mengatasi gangguan 

belajar, serta konsisten dalam mencapai target belajar cenderung memiliki 

hasil belajar yang lebih baik. Tanpa adanya kemampuan belajar mandiri, 

siswa lebih mudah teralihkan oleh distraksi seperti handphone, media sosial, 

atau aktivitas lain yang tidak menunjang proses pembelajaran.  
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Motivasi berprestasi juga merupakan faktor internal yang diduga dalam 

menentukan hasil belajar. Motivasi berprestasi adalah dorongan dalam diri 

seseorang untuk mencapai keberhasilan atau keunggulan dalam bidang 

tertentu, termasuk pendidikan. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

tinggi akan menunjukkan usaha belajar yang lebih besar, tidak mudah 

menyerah saat mengalami kesulitan, serta memiliki tujuan akademik yang 

jelas. Sebaliknya, siswa yang motivasinya hanya didorong oleh tekanan 

eksternal, seperti takut dimarahi guru atau orang tua, cenderung 

menunjukkan keterlibatan belajar yang rendah dan tidak bertahan lama. 

Ketiga variabel tersebut gaya belajar, self-regulated learning, dan motivasi 

berprestasi diduga keterkaitan yang erat dan saling mendukung dalam 

membentuk kualitas belajar siswa. Siswa dengan gaya belajar yang dikenali 

dan difasilitasi, kemampuan regulasi diri yang baik, serta dorongan kuat 

untuk berprestasi, diharapkan mampu mencapai hasil belajar yang lebih 

tinggi. Penting untuk meneliti bagaimana pengaruh ketiga faktor tersebut 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri 14 

Bandar Lampung, agar strategi pembelajaran yang lebih efektif dapat 

dirancang dan diterapkan di sekolah. Dengan kata lain, semakin baik gaya 

belajar, self-regulated learning, dan motivasi berprestasi siswa, maka 

semakin tinggi pula kemungkinan siswa tersebut meraih hasil belajar yang 

baik. Dengan memerhatikan peran hasil belajar sebagai variabel yang 

memediaswi atau memperkuat hubungan tersebut, yang digambarkan 

sebagai berikut:  
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Gambar 1. Paradigma penelitian 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:  

1. Ada pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa 

SMAN 14 Bandar Lampung. 

2. Ada pengaruh Self-Regulated Learning terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi siswa SMAN 14 Bandar Lampung. 

3. Ada pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

siswa SMAN 14 Bandar Lampung. 

4. Ada pengaruh Gaya Belajar, Self-Regulated Learning, dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Hasil Belajar Ekonomi siswa SMAN 14 Bandar 

Lampung.

Gaya Belajar 

(X1) 

Self-Regulated 

Learning (X2) 

 

Hasil Belajar (Y)) 

Motivasi 

Berprestasi (X3) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Metode penelitian merujuk pada serangkaian langkah teratur yang 

dirancang untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi 

secara objektif, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

Menurut Raco (2019) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah 

pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan 

fenomena dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data secara logis 

dan terstruktur. Tipe penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan 

menggunakan metode deskriptif verifikatif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan fenomena tertentu yang berkaitan dengan variabel-

variabel spesifik serta menginvestigasi interaksi antar variabel secara 

terukur. Metode deskriptif verifikatif dianggap sangat efektif dalam 

memaparkan hubungan antar variabel berdasarkan data numerik yang dapat 

diuji secara statistik. Menurut Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan analisis 

data yang bersifat statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode verifikatif digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh antar 

variabel penelitian.  

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto dan 

survei. Pendekatan ex post facto digunakan untuk menelusuri hubungan 

sebab-akibat dari variabel-variabel yang telah terjadi, tanpa adanya 

intervensi langsung dari peneliti. Menurut Sappaile (2010), penelitian ex 

post facto merupakan penelitian yang menelaah hubungan sebab-akibat 
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terhadap peristiwa yang telah terjadi, di mana peneliti tidak melakukan 

manipulasi terhadap variabel bebas, melainkan mengkaji fakta yang sudah 

berlangsung. Sementara itu, pendekatan survei digunakan untuk 

memperoleh data dari populasi atau sampel dalam kondisi alami, melalui 

instrumen seperti angket, wawancara, atau tes. Menurut Wardhana (2022), 

penelitian survei dilakukan dengan mengumpulkan data dari sampel 

responden menggunakan instrumen tertentu untuk memperoleh informasi 

mengenai karakteristik, perilaku, atau pendapat populasi yang selanjutnya 

dianalisis secara statistik dan digunakan untuk melakukan generalisasi. 

 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan 

akurat mengenai fakta-fakta, karakteristik, serta hubungan antar fenomena 

yang sedang diteliti. Menurut Adiningrat dan Albina (2025), penelitian 

deskriptif memiliki peran penting dalam menggambarkan realitas secara 

faktual dan sistematis serta mampu menyajikan gambaran objektif 

mengenai fenomena yang diteliti tanpa melakukan manipulasi terhadap 

variabel. 

 

Jenis pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian ini karena seluruh data 

yang dikumpulkan berupa angka atau dapat dikuantifikasi. Tujuan 

pendekatan ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya dan mengukur sejauh mana hubungan antara variabel yang 

diteliti. Penelitian kuantitatif menggunakan data numerik yang dianalisis 

melalui teknik statistik sehingga hasil penelitian dapat diperoleh secara 

objektif, sistematis, dan terukur (Sugiyono, 2022). 

 

B. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Populasi merujuk pada keseluruhan individu atau subjek yang memiliki 

ciri-ciri tertentu dan menjadi fokus dalam penelitian. Menurut 

Sugiyono (2022), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam kajian ini, populasi yang dimaksud adalah siswa 

kelas XI yang sedang mengikuti pelajaran ekonomi di SMA Negeri 14 

Bandar Lampung. Pemilihan populasi ini didasarkan pada fakta bahwa 

siswa kelas XI telah memiliki pengalaman dalam mata pelajaran 

ekonomi di tingkat SMA, sehingga diharapkan mampu memberikan 

informasi yang bermanfaat terkait gaya belajar, pembelajaran mandiri, 

motivasi berprestasi, dan hasil belajar mereka. 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung. 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

Perempuan 

Jumlah Siswa 

Laki-Laki 

Total 

1 XI 6 20 16 36 

2 XI 7 20 16 36 

3 XI 8 20 16 36 

4 XI 9 20 16 36 
Total  80 64 144 

Sumber : Presensi Siswa Kelas XI 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan subset kecil dari populasi yang dipilih secara acak 

atau dengan sengaja untuk mewakili seluruh karakteristik populasi dalam 

sebuah studi. Penggunaan sampel sangat memudahkan peneliti karena 

mempercepat proses pengumpulan dan analisis data, menjadikannya 

lebih ekonomis, dan tetap relevan, terutama ketika populasi terlalu besar 

atau sulit dijangkau secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Amin, dkk., (2023) yang menyatakan bahwa sampel merupakan bagian 

dari populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi secara 

keseluruhan sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepada 

populasi yang diteliti. Pemilihan sampel dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas penelitian serta menghemat penggunaan sumber daya. Dalam 

studi ini, ukuran sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, 

yaitu: 
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N 

𝑛 = 
 1 +N (e)2  

 

Keterangan:  

𝑛 = Banyak Sampel 

𝑁 = Ukuran Populasi 

e2 = Tingkat Signifikasi (0,05) 

Berdasarkan rumus Slovin ini, dengan jumlah populasi sebesar 144 

siswa, maka banyaknya populasi yang bisa digunakan sampel dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

𝑛 =
144

1 + 144 (0,05)2
 

𝑛 =
144

1 + 144 (0,0025)
 

𝑛 =
144

1 + 0,36
 

𝑛 =
144

1,36
 

𝑛 = 105,88 

Hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan jumlah 

populasi sebanyak 144 orang dan tingkat kesalahan sebesar 5%, 

diperoleh bahwa jumlah sampel untuk penelitian ini adalah 105,88 

lalu dibulatkan menjadi 106 responden, jadi dapat disimpulkan sampel 

yang akan di teliti dalam penelitian ini sebanyak 106 responden. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini memanfaatkan metode pengambilan sampel probabilitas, 

yaitu sebuah cara di mana setiap anggota dari populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi responden. Pendekatan yang digunakan adalah 

simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama 
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untuk terpilih menjadi sampel penelitian (Suriani dkk., 2023). Jumlah 

sampel dalam setiap kelas ditentukan melalui alokasi proporsional agar 

setiap strata terwakili sesuai proporsi populasinya sehingga sampel menjadi 

lebih representatif (Nazara, 2026). Besar sampel untuk setiap kelas 

ditentukan dengan cara alokasi proporsional sehingga sampel yang diambil 

lebih sesuai dengan proporsi yang ada. Untuk menentukan besarnya sampel 

pada setiap kelas dilakukan dengan alokasi  proposional agar sampel yang 

diambil lebih proposional, yakni dengan cara sebagai berikut : 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑛) =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
𝑋 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

 

Tabel. 7 Perhitungan Jumlah Sampel. 

 

N0 Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1 XI 6 36

144
 𝑋 106 = 26,5 = 27 

27 

2 XI 7 36

144
 𝑋 106 = 26,5 = 27 

27 

3 XI 8 36

144
 𝑋 106 = 26,5 = 26 

26 

4 X1 9 36

144
 𝑋 106 = 26,5 = 26 

26 

TOTAL  106 Siswa 

Sumber : Hasil Pengelolahan data 2025 

 

Sampel diambil dari siswa kelas 11 di SMA Negeri 14 Bandar Lampung, 

dengan jumlah yang sudah ditentukan sebelumnya menggunakan rumus 

Slovin. Proses pemilihan sampel dilaksanakan dengan metode acak untuk 

memastikan bahwa setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih sebagai sampel penelitian sehingga dapat menghasilkan 

sampel yang representatif terhadap populasi (Suriani dkk., 2023).  

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara terencana dengan 

bantuan Microsoft Excel. Setiap siswa dalam populasi diberi nomor urut 

mulai dari 1 hingga jumlah keseluruhan siswa. Nomor urut tersebut 

kemudian dimasukkan ke dalam lembar kerja Excel, lalu dilakukan 

pengacakan menggunakan fungsi rand() sehingga setiap siswa memperoleh 
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bilangan acak yang berbeda. Hasil pengacakan diurutkan dari nilai terkecil 

hingga terbesar, dan sampel ditentukan dengan mengambil nomor urut 

teratas sesuai jumlah yang diperlukan pada tiap kelas. 

 

Sebagai contoh, pada kelas XI yang berjumlah 36 siswa, seluruh nomor 

diacak menggunakan fungsi rand() dan dipilih 27 siswa dengan nilai acak 

teratas sebagai sampel penelitian. Prosedur yang sama dilakukan pada kelas 

lainnya sehingga pemilihan sampel berlangsung Adil, Objektif, dan 

terhindar dari campur tangan peneliti. Sampel yang diperoleh dapat 

mewakili populasi secara seimbang dan memenuhi prinsip keterwakilan. 

 

C. Variabel Penelitian  

Dalam studi ini, terdapat dua kategori variabel: variabel yang berdiri sendiri 

dan variabel yang dipengaruhi. 

1. Variabel Bebas: 

Sebagai variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas merupakan 

variabel yang dapat memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada 

variabel lain yaitu variabel terikat, variabel bebas tidak dipengaruhi oleh 

variabel terikat, melainkan justru menjadi faktor yang memengaruhi. 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu Gaya belajar (X1), 

self-Regulated learning (X2), Motivasi berprestasi (X3). 

 

2. Variabel Terikat: 

Variabel terikat merupakan variabel yang menunjukkan akibat atau 

dampak dari variabel bebas dalam suatu hubungan penelitian. Hasil 

belajar ekonomi siswa (Y) ditetapkan sebagai variabel terikat karena 

dianggap sebagai hasil yang dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas 

yang diteliti. 

 

D. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel merujuk pada pemaparan suatu variabel 

berdasarkan landasan konsep maupun teori yang telah disampaikan oleh 
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para ahli. Definisi ini bersifat teoretis dan abstrak karena masih berada 

pada tataran umum, sebelum kemudian dijabarkan ke dalam bentuk 

operasional yang lebih konkret Sugiyono (2019). Variabel ini dipahami 

sebagai sesuatu yang menjadi objek kajian yang dapat diamati serta diukur 

untuk menemukan adanya pengaruh antar unsur yang diteliti. 

1. Gaya Belajar (X₁) 

Gaya belajar merujuk pada metode yang paling disukai dan sering 

diterapkan oleh individu dalam memperoleh, mengolah, memahami, 

serta menyimpan informasi maupun pengalaman belajar. Gaya ini 

mencerminkan kecenderungan seseorang dalam memanfaatkan indera 

tertentu, seperti visual, auditori, atau kinestetik, baik secara tunggal 

maupun kombinasi, selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

2. Self-Regulated Learning (X₂) 

Self-regulated learning atau pembelajaran yang diatur sendiri adalah 

kemampuan individu untuk secara aktif mengelola proses belajarnya, 

mulai dari perencanaan, pemantauan, hingga evaluasi terhadap 

pemahaman dan pencapaian tujuan belajar. Proses ini melibatkan 

kesadaran diri, motivasi internal, serta penggunaan strategi belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan pribadi. 

 

3. Motivasi Berprestasi (X₃) 

Motivasi berprestasi merupakan dorongan internal yang dimiliki 

individu untuk mencapai hasil optimal sesuai dengan standar tertentu. 

Hal ini tercermin dari keinginan untuk sukses, rasa tanggung jawab 

terhadap tugas, serta usaha untuk mengatasi tantangan dalam mencapai 

tujuan yang bernilai. 

 

4. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah pencapaian yang diraih peserta didik setelah 

menyelesaikan proses pembelajaran dan mencakup aspek pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap. Hasil ini berfungsi sebagai indikator sejauh 

mana tujuan pembelajaran telah tercapai, berdasarkan penilaian yang 

dilakukan menggunakan berbagai metode penilaian. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjabaran dari masing-masing 

variabel penelitian dalam bentuk yang dapat diukur secara empiris. 

Definisi ini mencakup indikator, teknik pengukuran, dan skala yang 

digunakan dalam penelitian. Adapun definisi operasional dari masing- 

masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

1. Gaya belajar 

Gaya belajar merupakan skor jawaban responden tentang kecenderungan 

memiliki gaya dengan menyukai objek seperti gambar, warna, 

simbol/grafik, melalui pendengaran, bergerak aktif dengan menggunakan 

indra praba, dan melalui membaca dan menulis. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel gaya belajar yaitu gaya visual, 

auditorial, kinestetik, dan read/write. alat yang digunakan untuk 

mengukur variabel gaya belajar yaitu kuesioner atau angket dengan 

menggunakan pendekatan skala likert dengan alternatif  jawaban dari 

skor 1-4, skor 1 merupakan skor yang rendah (sangat tidak setuju) 

sedangkan skor 4 merupakan skor tertinggi (sangat setuju). Skor total 

dari kuesioner ini dapat memberikan gambaran umum tentang tingkat 

gaya belajar siswa. 

 

2. Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning merupakan skor jawaban responden tentang rasa 

tanggung jawab, percaya diri, berinisiatif sendiri, kontrol diri, ketidak 

tergatungan terhadap orang lain dan berprilaku disiplin. Indikator ini 

digunakan untuk mengukur Self-regulated learning yaitu, ketidak 

tergantungnan terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri, berprilaku 

disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, berdasarkan inisiatif sendiri, dan 

melakukan kontrol diri. Alat yang digunakan untuk mengukur Self- 
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regulated learning yaitu kuesioner atau angket dengan menggunakan 

pendekatan skala likert dengan alternatif  jawaban dari skor 1-4, skor 1 

merupakan skor yang rendah (sangat tidak setuju) sedangkan skor 4 

merupakan skor tertinggi (sangat setuju). Skor total dari kuesioner ini 

dapat memberikan gambaran umum tentang tingkat Self-regulated 

learning siswa. 

 

3. Motivasi Berprestasi  

Motivasi Berprestasi merupakan skor jawaban responden yang 

mengidikasikan rasa bekerja keras, suka terhadap tantangan dan 

menggunakan kemampuan dan keterampilan untuk mencapai tujuan. 

Indikator ini digunakan untuk mengukur motivasi berprestasi yaitu, suka 

terhadap tantangan, bekerja keras, dan kemampuan keterampilan. Alat 

yang digunakan untuk mengukur motivasi berprestasi yaitu kuesioner 

atau angket dengan menggunakan pendekatan skala likert dengan 

alternatif  jawaban dari skor 1-4, skor 1 merupakan skor yang rendah 

(sangat tidak setuju) sedangkan skor 4 merupakan skor tertinggi (sangat 

setuju). Skor total dari kuesioner ini dapat memberikan gambaran umum 

tentang tingkat motivasi berprestasi siswa. 

 

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah tujuan yang dicapai peserta didik setelah melalui 

proses belajar yang melalui kemampuan memiliki rasa dengan 

keterampilan, pengetahuan dan sikap. Indikator ini digunakan untuk 

mengukur hasil belajar yaitu, kognitif (pengetahuan), efektif (sikap) dan 

psikomotorik (keterampilan). Alat yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar dapat berupa ujian akhir semester (UAS). 
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Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 

 

F. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini mencakup 

hal-hal berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik dari pengumpulan data di mana kejadian 

atau aktivitas yang berlangsung diamati secara langsung gejala atau 

aktivitas yang terjadi di lapangan. Observasi dilakukan untuk melihat 

proses pembelajaran ekonomi di kelas dan perilaku belajar siswa secara 

nyata. Observasi ini bertujuan untuk memperkuat data hasil belajar serta 

mengonfirmasi kecenderungan gaya belajar siswa. Observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan secara langsung terhadap objek atau fenomena yang diteliti 

untuk memperoleh data empiris sesuai dengan kondisi yang terjadi di 

lapangan (Yuliana dan Ernawati, 2022). 

Variabel 

Gaya 

Belajar 

(X₁) 

Indikator 

1. Visual 

2. Auditori 

3. Kinestetik 

4. Read/write 

Sumarah dkk., (2023). 

Skala Instrumen 

Interval  Skala likert 

Self-

Regulated 

Learning 

(X₂) 

1. Ketidak ketergantungan  

2. Kepercayaan diri 

3. Berprilaku disiplin  

4. Rasa tanggung jawab 

5. Inisiatif sendiri 

6. Konrol diri 

Handayati (dalam Shantiyana, 

2019) 

Interval  Skala likert 

Motivasi 

Berprestasi 

(X₃) 

1. Suka terhadap tantangan 

2. Bekerja keras 

3. Kemampua dan 

keterampilan 

Rismawan (dalam Octavia 2024) 

Interval  Skala likert 

Hasil 

Belajar 

(Y) 

1. Kognitif (pengetahuan) 

2. Efektif (sikap) 

3. Psikomotorik 

(keterampilan 

Mulyati (2023) 

 
Ujian Akhir 

Semester 



73 

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data kualitatif yang bertujuan 

menggali pengalaman, pandangan, dan makna yang dimiliki partisipan 

melalui interaksi langsung antara peneliti dan informan (Lobe dkk., 

2022). Wawancara dilakukan untuk menggali informasi tambahan yang 

tidak dapat diperoleh melalui angket, terutama mengenai pandangan 

guru dan siswa terhadap proses belajar dan faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur agar peneliti tetap fokus namun tetap terbuka terhadap 

eksplorasi informasi. 

 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang 

bersumber dari dokumen resmi, seperti nilai ulangan, nilai rapor, jumlah 

siswa, dan daftar kehadiran. Dokumentasi ini digunakan untuk 

menguatkan data hasil belajar ekonomi siswa serta melengkapi 

informasi pendukung lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menelaah berbagai catatan tertulis, arsip, gambar, maupun dokumen lain 

yang berkaitan dengan fokus penelitian (Ardiansyah dkk., 2023).  

 

4. Kuesioner  

Kuesioner merupakan cara untuk mengumpulkan informasi di mana 

partisipan diberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang 

mereka jawab sendiri. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai variabel gaya belajar (X₁), Self-regulated learning (X₂), 

Motivasi Berprestasi (X₃), dan hasil belajar ekonomi (Y). Kuesioner 

dalam penelitian ini disusun menggunakan skala Likert empat pilihan, 

dan dibagikan kepada siswa kelas XI sebagai Responden. Angket 

merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengukur sikap, persepsi, dan kebiasaan responden secara kuantitatif 
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melalui seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis (Falochi dkk., 

2023). 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sebuah instrumen 

atau alat pengumpul data tepat untuk mencapai tujuan pengukuran yang 

diinginkan. Menurut Ghozali (dalam Tewal dkk., 2022) Uji validitas 

digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu kuesioner penelitian. 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan mengetahui ketepatan kueisioner. 

Pengujian validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung 

dengan nilai rtabel jika rhitung > rtabel maka instrument dikatakan valid 

serta membandingkan nilai signifikansi apabila nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,5 maka instrument dikatakan valid sebaliknya jika rhitung < 

rtabel, maka butir atau pertanyaan atau variabel tersebut 

dinyatakan tidak valid. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman terkait uji validitas dan reliablitas yang perlu dilakukan untuk 

menghasilkan instrumen penelitian yang baik. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Pengujian validitas dilaksanakan untuk menilai seberapa efektif suatu alat 

atau instrumen pengumpulan data dalam mencapai tujuan dari pengukuran 

yang dilakukan. Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui 

apakah instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian benar-benar 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Ghozali, 2018). Pengujian 

ini bertujuan untuk memastikan kebenaran dari kuesioner tersebut. Validitas 

diuji dengan membandingkan nilai r yang diperoleh dengan nilai r yang ada 

pada tabel: Jika rhitung lebih besar dari rtabel, instrumen tersebut 

dinyatakan valid; di sisi lain, nilai signifikansi juga diperiksa: Jika nilai 

signifikansi di bawah 0,5, maka instrumen dianggap valid; namun, jika 

rhitung sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka butir atau pertanyaan atau 

variabel tersebut dinyatakan tidak valid. Dalam pengukuran validitas 
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instrumen, peneliti akan menggunakan rumus korelasi product moment dari 

Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑𝑌)  

√{𝑁 (∑ 𝑋2)−(∑𝑋)2{𝑁 (∑𝑋)2−𝑁 (∑𝑋)2}}

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara X dan Y 

N : Jumlah responden 

X : Skor responden tiap butir soal dan item 

Y : Skor total seluruh pertanyaan 

∑X : Jumlah skor butir pertanyaan dlam distribusi X 

∑Y : Jumlah skor total distribusi Y 

∑X2 : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel signifikasi 

0,05 maka item pernyataan tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel 

maka alat ukuran tersebut tidak valid. Berikut ini merupakan hasil uji coba 

validitas instrumen pada masing-masing variabel penelitian yang telah 

diujikan pada 106 siswa SMAN 14 Bandar Lampung: 

 

a. Gaya Belajar 

Kriteria yang diterapkan untuk pengujian jika rhitung > rtabel dengan 

α = 0,05 maka alat ukur atau kuesioner tersebut dapat dianggap valid 

dan hal ini berlaku kebalikan apabila rhitng < rtabel maka instrumen 

tidak valid. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian 

variabel gaya belajar (X1) diketahui bahwa dari 12 item pernyataan 

dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung > rtabel pada uji 

validitas terhadap 106 responden yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 11. hasil uji validitas butir pertanyaan variabel Gaya Belajar 

(X1) 

 

 Sumber: hasil pengelolaan data SPSS tahun 2025 

 

b. Self-Regulated Learning  

Kriteria yang diterapkan untuk pengujian jika rhitung > rtabel dengan α 

= 0,05 maka alat ukur atau kuesioner tersebut dapat dianggap valid dan 

hal ini berlaku kebalikan apabila rhitng < rtabel maka instrumen tidak 

valid. Berdasarkan uji validitas instrumen untuk variabel "Self-Regulated 

Learning" (X2), semua 14 pernyataan dinyatakan valid, karena rhitung > 

rtabel dalam uji validitas dengan 106 responden, dengan rincian sebagai 

berikut: 

 

Tabel 11. hasil uji validitas butir pertanyaan variabel Self-Regulated 

Learning (X2) 

 
Item 

pertanya

an 

rhitung rtabel kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0.570 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

2.  0.745 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

3.  0.613 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

4.  0.790 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

5.  0.714 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

6.  0.730 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

7.  0.727 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

8.  0.706 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

9.  0.769 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

Item 

pertanyaan 
rhitung rtabel kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0,741 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

2.  0.663 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

3.  0.806 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

4.  0.764 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

5.  0.606 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

6.  0.711 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

7.  0.805 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

8.  0.737 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

9.  0.703 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

10.  0.746 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

11.  0.690 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

12.  0.728 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 
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Tabel Lanjutan 

10.  0.685 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

11.  0.717 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

12.  0.801 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

13.  0.734 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

14.  0.743 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS tahun 2025 

 

C. Motivasi berprestasi 

Kriteria uji yang diterapkan adalah apabila rhitung > rtabel pada α = 

0,05, maka alat ukur atau kuesioner tersebut valid; sebaliknya, jika 

rhitung < rtabel, instrumen tersebut tidak valid. Dari pengujian validitas 

instrumen variabel Motivasi Berprestasi (X3), seluruh 9 item 

pernyataan dinyatakan valid karena rhitung > rtabel dalam uji validitas 

pada 106 responden, dengan detail sebagai berikut: 

 

Tabel 12. hasil uji validitas butir pertanyaan variabel Motivasi 

Berprestasi (X3) 

Item 

pertanyaan 
rhitung rtabel kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0.801 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

2.  0.755 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

3.  0.778 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

4.  0.751 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

5.  0.816 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

6.  0.865 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

7.  0.799 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

8.  0.813 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

9.  0.777 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

Sumber: hasil pengelolaan data SPSS tahun 2025 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen  

Menurut Slamet dan Aglis (2020), reliabilitas merupakan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat memberikan hasil yang konsisten. Untuk menilai reliabilitas, 

nilai alpha Cronbach (α) dibandingkan dengan tingkat signifikansi (0,5; 0,6; 

0,7, tergantung pada kebutuhan penelitian), di mana: Jika alpha Cronbach 

melebihi tingkat signifikansi, maka alat ukur itu dianggap reliabel. 

Sebaliknya, Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki 
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konsistensi internal yang baik (Yusup, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menerapkan rumus alpha Cronbach karena alat ukur yang digunakan 

memiliki lebih dari dua pilihan. Berikut adalah cara perhitungan rumus 

alpha Cronbach: 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘−1
] [

1− ∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
] 

Keterangan: 

r11 : Nilai reliabilitas 

k : Jumlah item pertanyaan 

∑Si : Jumlah varians skor tiap item 

St :Varians total 

Kriteria pengujian reliabilitas ini yaitu apabila rhitung > rtabeldengan 

signifikansi sebesar 0,05 maka hasil pun dinyatakan reliabel dan dapat 

dipercaya. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka instrumen tidak reliabel. 

Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien 

berdasarkan Rusman (2018), yaitu: 

Tabel 14. Indeks Korelasi Relibilitas. 

 
Koefisien r Relibilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,79999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Rendah 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

(Rusman, 2024) 

 

a. Gaya Belajar  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel minat belajar (X1), 

dengan jumlah responden 102 orang dan 12 item pernyataan yang 

dianalisis, semuanya dinyatakan reliabel. Nilai r Alpha yang diperoleh 

adalah 0,870, yang setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi 

koefisien r berada pada rentang 0,800 1,000. Dengan demikian, 

instrumen variabel Gaya Belajar memiliki tingkat reliabilitas sangat 

tinggi, sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas butir pertanyaan variable Gaya 

Belajar (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.918 12 

Sumber : Pengelolaan Data SPSS 2025 

 

b. Self-Regualated Learning 

Berdasarkan uji reliabilitas instrumen variabel self-regulated learning, 

dari 15 pernyataan semuanya dinyatakan reliabel. Nilai r Alpha yang 

didapat adalah 0,919, yang sesuai dengan tabel interpretasi koefisien r 

pada rentang 0,800 - 1,000. Oleh karena itu, instrumen variabel Self-

Regulated Learning memiliki reliabilitas sangat tinggi, seperti yang 

ditampilkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas butir pertanyaan variable self-

regulated Learning (X2) 

 

 

 

 

 

Sumber : pengelolaan data SPSS 2025 

 

c. Motivasi Berprestasi 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel motivasi berprestasi 

(X3), dengan 102 responden dan 9 item pernyataan yang diuji, 

seluruhnya dinyatakan reliabel. Nilai r Alpha mencapai 0,904, yang 

setelah dicek pada tabel interpretasi koefisien r berada dalam rentang 

0,800 - 1,000. Oleh karena itu, instrumen variabel motivasi berprestasi 

menunjukkan reliabilitas sangat tinggi, seperti terlihat pada tabel berikut: 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.925 14 
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Tabel 17 Hasil Uji Reliabilitas butir pertanyaan variable Motivasi 

Berprestasi(X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.927 9 

Sumber : pengelolaan data SPSS 2025 

H. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak, yang menjadi salah satu prasyarat 

dalam penggunaan statistik parametrik (Ghozali, 2018). Model regresi 

yang ideal menunjukkan distribusi normal. Statistik uji yang dipakai 

adalah sebagai berikut: 

 𝐷 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0 (𝑋𝑖) – 𝑆𝑛 (𝑋𝑖) |𝑖 = 1,2,3, 

 

Keterangan: 

F0(Xi) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi 

teoritis dalam kondisi H0 

Sn (Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

 

Uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov ditentukan lolos 

jika nilai signifikansi (p-value) > 0,25. Kriteria uji normalitas 

dijelaskan sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig. > 0,25 maka data terdistribusi normal. 

b) Jika nilai Sig. < 0,25 maka data tidak terdistribusi normal   

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians 

antar kelompok data, sehingga dapat memastikan bahwa data yang 

dibandingkan memiliki varians yang sama (Ghozali, 2018). Pada 

penelitian ini, pengujian Levene dilakukan sebagai berikut:  
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𝑤 =  
(𝑛 − 𝑘)

(𝑘 − 1)
 

Σ𝑖
𝑘 =1  𝑛𝑖  (𝑧𝑖− 𝑧…)2

Σ𝑖
𝑘 =1  Σ𝑖=1

𝑛𝑖  (𝑧𝑖𝑗 − 𝑧𝑖.)2
 

 

Maka dari itu, dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas 

ialah: 

a) Apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05 berarti sampel 

berdistribusi Homogen. 

b) Apabila nilai signifikansi (sig.) < 0,05 berarti sampel 

berdistribusi tidak Homogen 

 

I. Uji Persyaratan Regresi Linear Berganda (Uji Asumsi Klasik) 

a. Uji Linearitas 

Uji linearitas garis regresi (sebagai persyaratan analisis) bertujuan 

untuk menentukan apakah model regresi dalam penelitian ini 

bersifat linear atau tidak. Pengujian ini menggunakan statistik F 

melalui tabel ANOVA untuk menghitung nilainya terlebih dahulu, 

dengan rumus sebagai berikut:  

JK (T) = Ʃ𝑦2  

JK (a) =  
Σ (𝑦)2

n
 

JK (𝑎 𝑏 ) = b {Ʃ𝑥𝑦 - 
(Σ (𝑥)(Ʃ(y))2

n
}  

JK (S) = JK (𝑇)−𝐽𝐾 (𝑎)−𝐽𝐾 (
b

a
 )  

JK (G) = Ʃ . { Ʃ 𝑦2−(
Σ (𝑦)2

n
}  

JK (TC) = JK (S) – JK (G)  

 

Keterangan :  

JK (T) = Jumlah Kuadrat Total  

JK (a) = Jumlah Kuadrat Total a  

JK (a/b) = Jumlah Kuadrat Regresi b/a  

JK (S) = Jumlah Kuadrat Sisa\  

JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat 
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JK (TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok  

 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:  

a. Pengujian dilakukan dengan membandingkan koefisien 

signifikansi (sig) dari Deviation from Linearity pada tabel 

ANOVA terhadap α = 0,05. Jika sig Deviation from 

Linearity > α, maka H0 diterima dan model regresi 

dinyatakan linear. Sebaliknya, apabila sig Deviation from 

Linearity < α, maka H0 ditolak dan model regresi bersifat 

tidak linear.  

b. H0 jika Fhitung < Ftabel dengan α = 0,05 dan dk pembilang 

= k-2 dan dk penyebut = n – k maka terima H0 berarti 

koefesien linier, sebaliknya H0 ditolak berarti koefisien 

tidak linier. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikoleniaritas adalah korelasi linear yang sangat kuat 

antara dua atau lebih variabel bebas. Uji multikoleniaritas 

bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi tinggi antara 

variabel bebas dalam model regresi. Idealnya, Dalam analisis 

regresi, perlu dilakukan pengujian multikolinearitas untuk 

mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antar 

variabel bebas (Rusman, 2023). Pengujian pada penelitian ini 

menggunakan metode TOL dan VIF sebagai berikut: 

 

VIF = 
1

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
 = 

1

(1− 𝑅2 𝑗)
 ; j = 1,2,…k 

 

Keterangan: 

VIF : Variance Inflation Factor 

J : Jumlah sampel 1, 2, …k 

𝑅2 𝑗      : Koefisien determinasi variabel bebas ke –j dengan 

variabel lain: 
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𝑇𝑂𝐿 = 1 – 𝑅2 

Korelasi antar variabel dapat diketahui keberadaannya apabila: 

a. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka 

menerima bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 

 

b. Apabila nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka 

menunjukkan adanya gejala multikolinearitas 

 

Kriteria Pengujian:  

Kriteria pengujian dapat di lihat nilai tolerance: jika nilai Tolerance > 

0.10, artinya tidak terjadi multikolinearitas, dan nilai VIF: jika nilai 

VIF < 10,00, artinya tidak terjadi multikolinearitas.  

 

c. Uji Autokorelasi 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya 

korelasi antar variabel independen yang dapat menyebabkan 

ketidakstabilan estimasi koefisien regresi (Ghozali, 2018). Berikut 

uji autokorelasi menggunakan metode Durbin Watson dengan: 

𝐷𝑊 =  
Σ (𝑒 − 𝑒𝑡−1)2

Σ𝑒𝑡
2  

 

Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria berikut: 

a) Apabila nilai d (durbin watson) < dL atau nilai d > (4-dL) maka 

H0 ditolak, yang artinya terjadi autokorelasi. 

b) Apabila nilai d (durbin watson) berada diantara dU dan (4-dU), 

maka H0 diterima, yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 

c) Apabila nilai d (durbin watson) berada diantara dL dan dU atau 

nila d berada diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak ada 

kesimpulan yang pas. 

 

Kriteria Pengujian:  

Apabila nilai berada atau mendekati angka 2 dapat dilakukan data 

pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi.  
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya ketidaksamaan varians residual dalam model regresi 

(Ghozali, 2018). Uji ini digunakan untuk memastikan tidak 

adanya penyimpangan asumsi klasik, yaitu heteroskedastisitas, 

yang memerlukan varian residual yang sama untuk semua 

pengamatan. Penelitian ini mneggunakan model Rank Spearman 

yang koefisien korelasinya dihitung dengan rumus: 

korelasinya dihitung dengan rumus: 

𝑟𝑠 = 1 − 6
∑ 𝑑1

2 

𝑛 (𝑛2 − 1)
 

Keterangan: 

𝑟𝑠  = Koefisien korelasi Spearman 

 𝑑1
2   = Perbedaan nilai peringkat antara dua sifat berbeda yang 

dimiliki oleh individu ata fenomena ke-1. 

N   = Banyaknya rank. 

Rumusan Hipotesis : 

1. Jika nilai probabilitas Fhitung lebih besar dari taraf alpha 0,05 

maka H0 diterima yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai probabilitas Fhitung lebih kecil dari taraf alpha 0,05 

maka H0 ditolak yang berarti terjadi heteroskedastisitas. 

3. Jika nilai probabilitas Fhitung lebih kecil dari taraf alpha 0,05 

maka H0 ditolak yang berarti terjadi heteroskedastisitas. 

 

K. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh 

satu variabel bebas terhadap variabel terikat (Nuryadi dkk., 2017). 

Dalam penelitian ini, persamaan regresi linear sederhana digunakan 
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untuk mengetahui seberapa besar pengaruh. Uji regresi ini 

dirumuskan sebagai berikut. 

Ŷ = a + bX 

 
Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus: 

a = 
(∑ 𝑌𝑖) (∑ 𝑋𝑖

2)− (∑ 𝑌𝑖) (∑ 𝑋𝑖 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖− (∑ 𝑋𝑖)2  

 

b = 
 𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖− (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖− (∑ 𝑋𝑖)2  

Keterangan: 

Ŷ : Nilai yang diprediksikan 

a : Konstanta, besar nilai Y jika X = 0 

b : Koefisien arah regresi 

X : Nilai tertentu pada variabel independent 

Kriteria Pengujian : 

H₀ akan ditolak dan H₁ diterima jika nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel, dengan tingkat signifikansi sebesar α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = n – 2. 

 

2. Regresi Linier Multiple 

Regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen 

dalam suatu model penelitian (Putri dkk., 2023). Untuk mencari n 

variabel terikat : 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + bX3 

 

Untuk mencari nilai a dan b bisa menggunakan rumus: 

a = Ŷ + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

𝑏1 =  
(∑ x2 

)  ( ∑ x1y) − (∑ x1x2) ((∑ xx2y)

(∑x2 
) (∑x2 

) −  (∑ x1x2)2
 

𝑏2 =
(∑ x2 

) ( ∑ x2y) − (∑ x1x2) (∑ x1y) 

∑x2 
) (∑x2 

) −  (∑ x1x2)2
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 𝑏3 =
(∑ x2 

) ( ∑ x3y) − (∑ x1x2) (∑ x3y) 

(∑x2 
) (∑x2 

) −  (∑ x1x2)2
 

 

Keterangan : 

Ŷ = Nilai Prediksi Variabel Y 

a = Nilai Konstanta 

b = Koefisiensi Arah Regresi Linier  

x = Variabel Bebas 

y = Variabel Terikat 

Untuk menguji hipotesis penelitian regresi berganda bisa menggunakan 

statistik F dengan rumus : 

𝐹 =
𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)

𝑘
𝑗𝑘 (𝑠)

𝑛 − 𝑘 − 1

 

 
Kriteria pengujian pada regresi linear berganda ditentukan berdasarkan nilai 

F. Hipotesis nol (H₀) diterima jika nilai F hitung lebih kecil dari F tabel 

dengan derajat kebebasan pembilang sebesar k dan penyebut sebesar n – k 

– 1 pada tingkat signifikansi α = 0,05. Sebaliknya, jika F hitung melebihi F 

tabel pada derajat kebebasan yang sama dan tingkat signifikansi tersebut, 

maka H₀ ditolak. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

 
 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi informasi dan pengujian asumsi yang telah 

dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 

(Y) Ekonomi siswa SMA Negeri 14 Bandar Lampung, Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin sesuai Gaya Belajar yang dimiliki siswa, maka semakin baik 

pula hasil belajar ekonomi yang diperoleh siswa. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan Self-Regulated Learning Terhadap 

Hasil Belajar (Y) Ekonomi siswa SMA Negeri 14 Bandar Lampung, Artinya, 

semakin baik kemampuan siswa dalam mengatur, mengontrol, dan 

mengelola proses belajarnya secara mandiri, maka hasil belajar ekonomi 

siswa akan semakin meningkat. 

3. pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar 

(Y) Ekonomi siswa SMA Negeri 14 Bandar Lampung, Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi motivasi siswa untuk mencapai prestasi, maka 

semakin tinggi pula hasil belajar ekonomi yang dicapai. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan gaya belajar, self-regulated learning, 

dan motivasi berprestasi secara bersama-sama Terhadap Hasil Belajar (Y) 

Ekonomi siswa SMA Negeri 14 Bandar Lampung, ketiga variabel tersebut 

memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi 

siswa. Semakin baik Gaya Belajar, kemampuan Self-Regulated Learning, 

dan Motivasi Berprestasi yang dimiliki siswa, maka semakin optimal Hasil 

Belajar Ekonomi yang diperoleh siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan analisis kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, peneliti 

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Siswa diharapkan dapat mengenali dan memahami gaya belajar yang dimiliki, 

baik Visual, Auditorial, maupun Kinestetik, sehingga dapat memilih strategi 

belajar yang paling sesuai dengan Karakteristik Dirinya. Siswa juga perlu 

meningkatkan kemampuan Self-Regulated Learning, seperti merencanakan 

kegiatan belajar, mengelola waktu, serta melakukan evaluasi diri terhadap 

Hasil Pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran mandiri yang berjalan 

efektif dan semangat yang besar untuk meraih pencapaian, siswa diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar mereka secara maksimal dalam pelajaran 

ekonomi. 

2. Guru mata pelajaran ekonomi diharapkan dapat menerapkan variasi metode 

dan Konten pembelajaran yang sejalan dengan berbagai metode belajar siswa, 

Guru juga disarankan memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa 

agar mampu mengembangkan Self-Regulated Learning, misalnya dengan 

melatih siswa membuat perencanaan belajar, dan dorong siswa agar semangat 

dalam belajar secara mandiri. Guru perlu menumbuhkan Motivasi Berprestasi 

siswa melalui pemberian penghargaan, penguatan positif, dan penciptaan 

suasana pembelajaran yang kondusif. 

3. Orang tua menciptakan suasana yang mendukung untuk belajar di rumah dan 

memberikan semangat serta bantuan kepada anak-anak mereka saat 

menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran. Mengajarkan anak 

mengelola waktu mereka dengan baik, bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka, dan berkomunikasi dengan guru di sekolah.  

4. Peneliti Diharapkan bisa ditingkatkan lagi dengan memasukkan variabel lain 

yang mungkin berpengaruh Hasil Belajar, seperti lingkungan keluarga, 

metode pembelajaran, literasi digital, atau kecerdasan emosional. Peneliti 

selanjutnya dapat memperluas subjek dan tempat di mana penelitian 

dilakukan, sehingga temuan penelitian bisa lebih umum, serta penggunaan 

metode penelitian yang lebih bervariasi, seperti pendekatan kualitatif atau 

metode gabungan, untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam. 
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